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Kata Pengantn

Alhamdulillah, segala puji dan syukur dan relung hati vane
paling dalam, akhimya penulis bisa mernmpungkan penulisan buku
Hmiah dengan judul “Menyorot Perempuan Dalam Perkawinan
Penulisan buku imi berawal dari rangkatan diskusi yang dilakukan
dengan teman-teman dosen dalam rangka merespon pertanyaan dan
argumentast menyangkut perempuan dan perkawinan. Lalu sharing
dengan teman-teman dosen tersebut dituangkan dalam tulisan ini

Persoalan perempuan selalu menarik untuk diperbincangkan,
apatah lagi jika menyangkut perkawinan. Posisi perempuan dalam
lembaran kitab-kitab fikih dan kitab-kitab tafsir selalu digambarkan
sebagai sosok yang tidak diperhitungkan pendapatnya atau
keputusannya. Perempuan menuruti saja keputusan orang tua untuk
dinnya atau menerima setiap keputusan dari suaminya. Perempuan
tidak dipandang sebagai sosok yang mandiri dalam berbuat dan
berpendapat. Baik sebelum ia menikah atau pun setelah ia menikah.

Buku ini secara khusus menyorot perempuan dalam
perkawinan terutama menyangkut pilihan jodohnya, Kkesiapannya
untuk menikah, media sebagai ajang penemuan jodoh, menakar

harga maharnya, dominasinya dalam perceraian, penolakannya atas
rujuk suaminya, serta tuduhan penodaan kehormatan yang
dilakukannya terhadap suami.

Sebetulnya fikih klasik sudah memiliki jawaban atas masalah
perempuan dalam perkawinan. Akan tetapi  disebagian besar
jawabannya, terkesan kurang berpihak terhadap perempuan. Oleh
karena itu tulisan ini bertujuan membongkar paham-paham yang
tidak berpihak terhadap perempuan tersebut. Meskipun perempuan
adalah objek dalam perkawinan, tapi ia adalah aktor ?rang
memainkan peran utama dalam perkawinan bersama suaminya.
Mengabaikan hak-hak perempuan (isteri), tidak menenima
pendapatnya atau  keputusannya,  menyebabkan hancurnya

harmonisasi hubungan perkawinan di antara mereka. Harmonisasi
perkawinan dapat wujud jika pasangan suami isteri tidak bertepuk
mhh::f:: penulisan buku ini, penulis menyadari scpcnuhny?
bahwnbutui:nitidaaltakmmnpungtmpabalntuandanand:l
berbagai pihak, baik moril maupun materil. Untuk l‘m dengan segala
keikhlasan dan kerendahan hati penulis meny
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Menyorot Perempuan DalamPerkawinan

MAHAR : MENAKAR HARGA PEREMPUAN

A. Pendahuluan

Perkawinan adalah jenjang yang teramat mendceharkan
sepanjang hidup manusia. Karena ia merupakan paruh terakhir yang
bakal dijalani di dunia fana ini. Tidak berlebihan, sebahagian orang
memilih tempat yang divakini bertuah untuk melangsungkan proses
akad mkah dengan harapan bisa memberikan sedikit  jaminan
keabadian dan harmoni rumah tangga. Bahkan tidak sedikit yang
mengabadikan waktu  bersejarah perkawinan dalam rangkaian
mahar. Sejumlah benda vang dijadikan mahar baik berupa uang
ataupun  emas dibuat sedemikian rupa untuk menandai waktu
perkawinan scbagai han bersejarah mereka.

Namun sayang oleh masyarakat penyerahan mahar dimaknai
sebagai harga. Harga dan seorang perempuan. Imbalan dan
pelayanan perempuan yang diberikannya  kepada pria. Ibarat
imbalan dari jasa vang diberikan seorang perempuan Penjaja Seks
Komersil (PSK) kepada pria yang mengencaninya. Perempuan hanya
dijadikan ohjek seks semata.

Bukan hanya itu, oleh masyarakat yang tergolong intelek
mahar dipersepsikan sebagai harga pembelian. Memberikan mahar
berarti membeli wanita. Karena perempuan  sudah  dibeh “atas
nama mahar”, maka suami berhak sepenuhnya atas isterinya. Isteri
wajib mengikuti setiap kata dan perintah suaminya. Meskipun
terkadang bertentangan dengan orang tuanya, ataupun agama.
Suami tetap harus diprioritaskan.

Perempuan  seolah  ditakar dari  harga mahar yang
diberikan suaminya. Hal inilah yang membuat perempuan dinilai
sama dengan benda, yang dinilai dengan harga. Meskipun harga

1
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Menyorot Perempuan DalamPerkawinan

"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita
sebagai pemberian  dengan penuh  kerelaan. Kemudian jika
mereka menyerahkan kepada  kann sebagian dari maskawin i
dengan senang hati,-Maka makanlah fambillah) pemberian
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya,

(vang kamu nikahi)

it

Q.S. an-Nisa’ (4) ayat 24 :

"Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap
sesuatu vang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan
mahar itw. Sesungguhnya Allah Maha mengzetahui lagi Maha
Bijaksana "

Q.S. an-Nisa’ (4) ayat 25 :

Byl Gassl < e ics
“Dan berilah maskawin mereka memurut yang patut "

Secara umum surat an-Nisa' ayat 4 menjelaskan tentang
mahar yang diberikan suami kepada istennya sebagai lambang
ketulusan dan keikhlasan. Sedangkan pada ayat 24 menjelaskan
mahar merupakan kewajiban suami kepada isterinya. Penyebab
kewajiban mahar itu karena suami melakukan kontak seksual

dengan isterinya. Dan pada ayat 25 berikutnya dijelaskan bahwa
pemberian mahar itu dilakukan suami sccara  patul kepada

1steninya.
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diberikan kepada perempuan-perempuan tersebut  minimal mahar
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Menyorot Perempuan DalamPerkawinan

Qur an itu juga berkaitan dengan calon isteni yang sebelumnya telah
dirinya kepada rasul Saw untuk dlpcnsten.

nmwmm dari Aawa . bahwa mabar e
nya adalah 500 dirham.
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fugaha’ menentukan  sejumlah  knterin  yang  dapat dyadikan

mahar. Pertama, sesuatu  yang dapat dijadikan mahar bolch

ol iki dan halal dijadikan diperjual belikan. Oleh karena itu,
inuman keras, babi dan anjing tidak boleh dijadikan mahar
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Menyorot Perempuan DalamPerkawinan

melamar seorang perempuan. Sebagaimana yang sering kita dengar,
mahar yang mahal seringkali mengakibatkan terhalangnya laki-lak

- melamar gadis pujaannya. Karena itulah negara India dan Pakrstan
ikut mengatur tentang mahar dalam undang-undang perkawinannya
Karena masyarakat di kedua negara tersebut cenderung berlomba-
lomba untwk meningkatkan nilai  mahar  setinggi-tingginya,
sehingga memberatkan calon suami dan masyarakat.

Berbeda dengan kedua Negara di atas, maka Indonesia
dalam undang-undang perkawinannya tidak mengatur tentang besar
dan jumlah mahar. Tujuannya juga udak ingin memberatkan calon
suami khususnya dan masyarakat pada umumnya. Karena bentuk
dan besarnya jumlah mahar sangat dipengaruhi oleh budaya, adat,
tradisi, latar belakang lingkungan sosial masyarakatnya. Dalam
kaitan mmilah figh menyebut mahar mitsil. Dalam tradisi budaya
Indonesia, mahar senngkali berupa seperangkat alat sholat
Barangkali nilai religi dan kesakralan perkawinanlah yang sering
dijadikan alasan untuk memilih seperangkat alat shalat sebagai
mahar dibandingkan benda lain seperti rumah, cmas dan lain
sebagainya.

Sayangnya di sisi lain mahar dipersepsikan dengan salah
kaprah oleh sebahagian masyarakat. Mahar dipahami sebagai harga
perempuan. Semakin baik kedudukan dan  status  perempuan
dalam masyarakat, maka semakin tinggi pula nilai ekonomi mahar
yang akan diterima sang perempuan tersebut. Bahkan udak
sedikit yang beranggapan bahwa mahar adalah bandingan dari

‘hubungan scks. Mahar ibarat pembayaran dan pelayanan scorang
perempuan kepada suaminya. Tak ubahnya pelayanan dari scorung
Penjaja Seks Komersial (PSK). Semakin  kecil nilainya, semakin

15
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Menyorot Perempuan DalamPerkawinan

Seperangkat alat shalat tersebut jika sudah dipakai walau hanya
satu kali mlar matennya menjadi hilang minimal berkurang, sebab
sudah memadi barang second (barang bekas). Berbeda dengan
seperangkat alat  shalat, emas atau schidang tanah yang
dyadikan mahar tak pemah dianggap barang second. Semakin
banyak emasnya semakin tinggi pula nilai ekonominya. Semakin
banyak tanahnya dan swrategis letaknya, naka semakin mahal
pula mlai jualnya. Bahkan sangat mungkin dapat dijadikan
janunan  hidup untuk kelangsungan masa depannya. Artinya
sebidang tanah atau emas yang diyadikan mahar memiliki nila
ekonomi yang tinggi. Sedangkan seperangkat alat shalat minm
dari nilai ckonomi tapi kaya dengan nuansa religious sekaligus
mengesankan kesederhanaan. Bukankah perkawinan yang paling
berkah adalah perkawinan yang murah maharmya. Karena itulah
syara’ tidak menentukan besar kecilnya jumlah mahar, yang
penting menurut syara " adalah kemampuan suami untuk membayar
mahar kepada calon isteninya. Sclanjutnya tentu saja kemampuan
suami untuk menafkahi isteri dan anak - anaknya. Bahkan jika
memungkinkan, akan lebih baik jika calon suami mendiskusikan
besaran mahar kepada calon isterinya. Agar  mahar  dapat
termanfaatkan secara baik oleh perempuan.

3. Hikmah Tidak Ditentukan Batasan Mahar

Secara jelas, tidak ditemukan dalil nash baik ayat atau
pun hadist yang memberikan batasan mahar baik bentuk,
jumlah, dan besarannya. Syarak  dalam hal i memberikan
kebebasan kepada laki-laki untuk menentukan bentuk, jumlah dan
besaran mahar yang akan diberikannya kepada calon isterinya.

19
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Menyorot Perempuan DalamPerkawinan

menvulitkan  bagi laki - laki dan  perempuan. Karena alasan i
jugalah agaknya syvarak tudak menentukan kadar  dan  besaran
mahar. Mahar dalam konteks fikih bukanlah harga dan perempuan
yang dimkahi. Karena perempuan bukanlah objek yang  bisa
diperjual belikan. Mahar adalah kewajiban syar'it kepada lak: - lak
yang diberikannya kepada perempuan atas dasar ketulusan, kebakan
hati, dan keikhlasan. Agaknya menurut hemat penulis, kebebhasan
dalam menentukan mahar juga erat kantannya dengan larangan
hidup membujang.
Dalam salah satu hadistnya Rasul saw bersabda’' :

CF g bl Uy alo g ale i o il GUS : JB die il o) il OF
plag) Aalll pgs plui¥l 5 B 3glgll g3l g g3 Jshsy 1uad g Sl

{.h.'ub

“Dari Anas r.a. ia berkata: Nabi saw. menywuh kami supaya
ba'ah. dan beliaw melarang hidup membujang dengan larangan
yang bersangatan. Sabdanya : “Nikahilah perempuan penyayang

i subur, sesungauhnyva aku berbangga di hadapan para nabi

kelak di hari kiamat"'. (H.R. Ahmad)

Karena jika mahar tinggi nilainya, besar kadar jumlahnya,
tentu ini dapat berdampak pada pilihan hidup membujang yang
mungkin saja terjadi pada din laki-laki dan mungkin juga terjadi
pada diri perempuan. Padahal hidup membujang tidak disarankan
bahkan dilarang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa atas
dasar kemaslahatan untuk manusia baik laki — laki  maupun
perempuan  syarak tidak merinci bentuk dan besaran mahar.
Pelaksanaan pemberian mahar oleh laki-laki sebagai calon suami

M at-Shan’ani, Subul al-Satam, Juz 11, (L., Ma ktabah Dahlan, t.th.), h
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vang dungimkannnya Perempuan  tidak menunggu  untuk

dipilih, tapr dapat akuf memilih.

B. PEMBAIASAN

I. MEDIA : REALITA PENCARIAN  JODOH
PEREMPUAN DI ERA MODERN

Dulu, menanti jodoh yang datang atau dipilihkan
orang tua bagi perempuan adalah biasa. Menerima begitu
saja  lelaki yang menjadi suaminya, tanpa  meminta
persetujuannya  adalah  lumrah. Terasa aneh jika ada
perempuan yang menentukan sendin calon suaminya.
Perempuan seperti itu dianggap masyarakat secbaga
perempuan yang tidak benar dalam norma adat, budaya dan
agama. Perempuan ketika itu adalah yang dipilih untuk
dinikahi bukan memilih, Namun seckarang, biasa — biasa
saja perempuan vang mencari sendiri calon suaminya.
Masyarakat mulai mentoleransi dan menerimanya, bahwa
wajar  bila perempuan juga aktif mencari, menentukan
jodohnya sendiri.

Perubahan toleransi masyarakat dan perubahan cara
pandang perempuan tentang pencarian jodoh erat kaitannnya
dengan kemajuan tekhnologi di bidang komunikasi. Semakin
berkembangnya situs jejaring sosial seperti internet, dan
ragam aplikasi bagi pengguna android dan sejenisnya yang
menyediakan layanan pencarian jodoh secara online, maka
hal ini merupakan peluang bagi  perempuan untuk
menggunakannya. Meski  tidak mengkhususkan  kepada
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san > ' !
pe dengan  mereka, hingga berinteraksi  dengan

pengguna lain dengan webeam Untuk bergabun

‘ g dengan
sttus 1, dikenakan biaya

sebesar Rp 300.000 untuk
masa keanggotaan 5 tahun, Keanggotaan tersebut akan

ditutup  apabila yang bersangkutan sudah mendapat
pasangan.

3. Meetra {http:ﬂwww.l\r‘leﬂrn.m.id]

Serupa dengan  AyoNikah, para  member juga bisa
menghubungi pengguna lain lewat fasilitas e-mail dan
chat setelah melakukan pendaftaran di situs Meetra.
Bedanya, Meetra menyediakan tes untuk memeriksa
kecocokan antara satu pengguna dengan pengguna lain.
Di platform Meetra, member juga bisa membuat sebuah
album pribadi dan memasukkan foto ke dalamnya.

4. AsmaraKita (hitp://AsmaraKita.com)

Dengan situs AsmaraKita, peminat bisa memilih pasangan
berdasarkan lokasi, usia, dan minat. Ketika mendaftar,
peminat juga bisa menggunakan situs AsmaraKita dengan
gratis. Namun saat kamu telah memutuskan untk lebih
dekat dengan salah satu  pengguna, peminat mest
mendaftar menjadi pengguna eksklusif dengan biaya
sebesar Rp 200.000 yang berlaku sampai mendapat

pasangan.
Di samping layanan pencarian jodoh melalui media

online di atas. ada pula program pencarian jodoh dalam
wujud reality show scperti ditayangkan ditelevisi dengan
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Selain televisi, bagi jomblo pengguna android, bisa
menggunakan  beberapa pilihan  aplikasi untuk

Jjodohnya. Terdapat 10 Aplikasi Cani Jodoh Online
Androwd sebagai berikut -

mencar

Giratis dy

1. Tinder

Tinder  merupakan aplikasi  yang  sanga
menyenangkan untuk berkenalan dengan orang-orang baru
Di aplikasi ini, si pencari jodoh bisa melihat foto-foto Orang
yang bisa diajak berkenalan hanya dengan menggeser layar
smartphone. Jika menyukai seseorang, maka bisa member
‘like’ di bawah fotonya. Bila berjodoh, seseorang itu akan
membalas memberi ‘like’ kembali pada foto tersebut. Tinder
memungkinkan untuk mengobrol dengan orang yang disukai
serta sharing foto atau momen dengannya. Tinder bisa
didownload ke perangkat Android melalui Google Play Store.
Sementara 1w, pengguna iPhone juga bisa mendownload
aplikasi Tinder melalui App Store.

2. PINK

PINK satu im siap membantu untuk menemukan
pasangan scjati. Pengguna aplikasi PINK  dibenkan
kebebasan untuk memilih pasangan yang dirasa cocok.
Uniknya, PINK bisa membuat para user anynomous juga.
Aplikasi ini graus.

* htps://wp.me/pSKKx1-Inl diakses tanggal 3 Juli 2017
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menemukan pasangan di lokasi terdekat. Oleh karena itu
hanya perlu mencari untuk kenal lebih dekat dengan calon
pasangan di Hookup Dating Flit Chat Free. pengguna
diberikan akses tanpa batas untuk melakukan chat kapanpun,

dimanapun, dan juga dengan siapapun.
6. eHamorny

Eharmony  aplikasi  mengklaim  bahwa  sudah
membantu lebih dari satu juta orang untuk menikah. Ini
merupakan salah satu situs dan aplikasi pencarian pasangan
yang cukup terpercaya sehingga para single bisa saja menjadi
pasangan selanjutnya yang akan menikah. Setelah mendaftar
ke aplikasi ini, para single diminta untuk mengisi angket dan
profil pribadi. Setelah mengunggah foto diri, para single akan
menenima calon kandidat pasangan secara harian. Jika yang
bersangkutan merasa cocok dengan seseorang, maka bisa
berkinm pesan dengannya. Aplikasi ini cukup aman. Jadi,
para single tidak perlu ragu mencari jodoh secara online
dengan mengandalkan eHarmony. Untuk menggunakan
aplikasi ini, calon anggota harus berusia mimimal 18 tahun.
eHarmony bisa diakses melalui situs ini atau diunduh secara

gratis melalui Google Play Store dan App Store.

7. Wavoo

Aplikasi cari jodoh online gratis berikutnya adalah
Wavoo. Ini adalah aplikasi untuk yang ingin berkenalan
langsung dengan seseorang, tapi belum siap dengan rasa sakit
Jika mendapatkan penolakan. Dengan Wavoo, mencan teman
calon jodoh hanya dengan menggeser foto. Menggeser foto

i3
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10. eMatch.com

Aplikasi pencarian jodoh ini sedikit tertutup ini
menawarkan kemudahan mencari jodoh secara lebih dewasa.
Match.com mempersempit ruang pencarian jodoh melalui
zona terdekat dengan wilayah kita berada. Jika si pengguna
berada di suatu kota, maka in bisa mendapatkan calon
pasangan yvang ada di kota tersebut pula. Match.com sangat
membantu untuk menjalin hubungan dengan sesecrang yang
baru atau membangun hubungan serius untuk  mencapai
pernikahan. Aplikasi Match.com bisa diunduh di Google Play
Store. Sementara itu, bagi pengguna perangkat ios, bisa

mendownload Match.com di App Store.

Itulah beberapa layanan pencarian jodoh yang
disediakan media bagi orang - orang yang belum menemukan
belahan jiwanya. Sebenamya masih banyak layanan online
pencanian jodoh yang tidak penulis cantumkan disini. Akan
tetapi layanan pencarian jodoh tersebut tidak membedakan
antara laki - laki atzupun perempuan. laki - laki dan
perempuan dalam hal im memiliki peluang yang sama untuk
menemukan pasangannya. Laki - laki bebas memilih dan
menentukan calon belahan jiwanya sesual kriteria  yang
diinginkannya. Perempuan  juga  demikian.  Kemajuan
tekhnologi komunikasi berdampak pada pola pemilihan jodoh
bagi perempuan, cara pandangnya lentang calon pasangan,
sikapnya untuk menerima pasangan, dan masa depan
perkawinannya.
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kafa'ah di atas dapat disimpulkan bahwa kafe 'ah adalah adanya
kesamaan atau kesepadanan yang dimiliki calon suami dan istr
Adanya kafa’ah antara suami isteri bertujuan  agar suami isten
semakin - mudah menyesuaikan diri  dengan  masing-masing
pasangan, schingga mang perbedaan dan persehisthan  dapat
dihindarkan. Akhimya dapat terwujud rumah tangga yang sakinah
mawaddah wa rahmah. Dalam prakieknya, kafa'ah itu melihat
pada kondisi laki-laki yang sepadan atau sama atau lebih unggul
dibandingkan dengan istrinya. Jika kondisi laki-laki lebih rendah
atau di bawah calon isterinya, maka pasangan tersebut dipandang
tidak kafa ‘ah. Akan tetapi jika terjadi juga perkawinan antara dua
orang (laki - laki dan perempuan) yang tidak sepadan, maka
perkawinannya tetap sah. Hal seperti ini terpulang pada pilihan
masing-masing pihak. Karena kafa’ah hanyalah syarat untuk
kelanggengan perkawinan, dan bukan syarat sahnya perkawinan.
Oleh karena itu, maka status kafa'ah dalam perkawinan, bukan
rukun, juga bukan bahagian dan syarat perkawinan. Meskipun
kafa ‘ah bukan rukun atau syarat perkawinan, akan tetapi kafa ‘ah
sangat berpengaruh dalam mewujudkan rumah tangga vang
sakinah mawaddah  wa  ralmah. Karena kesepadanan
memudahkan suami  isten menyesuakan  dinnya  dengan
pasangannya. Jika mercka udak sepadan, isten seorang yang
kaya, sedangkan suaminya miskin, maka hal i dapat
menimbulkan konflik di masa depan. Jika sebaliknya, isetn
seorang yang miskin, sedangkan suaminya kaya, maka i suatu
hal yang biasa. Karena kafa 'ah itu dilihat dan kondisi laki-laki
yang melebihi perempuan atau minimal sama. Salah  satu ayat
yang menunjuk kesepadan dengan pasangan adalah Q.5. an-MNur
(24) ayat 26 sebagai berkut
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perempuan. Faktor kekayaan, faktor keturunan, faktor kecantikan,
dan faktor agama. Akan tetapi faktor agamalah yang menentukan
kelanggengan rumah tangga. Oleh karena i, agama harus
menjadi prioritas utama dalam memilih pasangan. Sementara tiga
faktor lainnya dipandang sebagai faktor pendukung untuk
kebahagian perkawinan.

Empat kriteria kafa ‘ah yang tercantum dalam hadist Abu
Hurairah di atas, oleh Hanafiyah ditambah menjadi lima, yakm
faktor hirfah yang berarti pekerjaan.’ Menurut Hanafiah, tidak
setiap individu yang bekerja dianggap sepadan dengan individu
lain yang juga bekena. Artinya ada pekerjaan-pekerjaan tertentu
yvang menurut adat setempat tudak dapat disepadankan dengan
profesi-profesi lain. Misal tukang becak, buruh bangunan,

dianggap tidak sepadan dengan hakim, dokter, dan pengacara.
Kesepadan pada aspck “hirfah™ diserahkan menurut  wruf
masyarakat setempat.

Sementara Jumhur menambah faktor hurrivah' yakni
kebebasan/kemerdekaan. Malikivah menolaknya knitenia hurrivah
ini.. Syafiiyah menambahkan kriteria bahwa calon jodoh udak
memiliki cacat fisik dan cacat seksual.'' Penambahan dan
pengurangan yang dilakukan fukaha™ terkan kritena memilih
calon jodoh, apakah sescorang ity kafa'ah atau udak,
menunjukkan bahwa kriteria tersebut tidaklah staus. Setiap
individu bisa menambah dengan knteria lamn yang sesual dangan

harapannya.

* M. Mahyuddin Abdul Hamid, ap.cit. h 95 = _
10 swahbah Zuhaili, al-Figh al-Istami wa Adillansha, Jilid VI {Beirut
Dar al-Fiks, 19893, Cet. Ke-3, h. 241 M. Mahyuddin Abd al-Hamid, ap.cir. h.

102
" ibid., h. 247
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Blyall pSaal cubad 13) ; JB ple g Adde il ool Jgeny 0l il 38 0 s
{913 a0l 0l g} Jululd galsi J1 o 9o 8 La I Lgia Sl ) p Ui
“Dari Jabir Ibn Abdullah bahwa Rasul saw. bersabda: " apabila
salah seorang kamu meminang wanita, jika ia mampu sebaiknye
ta melihatnya supayva ia termotivasi untuk menikahinya, korene
itu lakvukanlah (lihatlah sang calon)”. (H.R Abu Daud)
Terdapat juga hadis lain yang senada yang menganjurkan
melihat calon pasangan. Hadist tersebriwayat Baihaqi, Tarmizi

dan Ahmad juga menjelaskan hal tersebut :'”

i o ) gan ) 145 38 5 sl sl ¢ JB i i) uay Aanh (3 sl 6
pan O s oal A0 gt BB B Y Gl L) i g I JE B alu 5 e
e

“Dari Mughirah Ibn Syu'bah RA berkata, Saya telah mengkhitbah
seorang perempuan kemudian dia memeberi tahu hal tersebut
kepada  Rasulullah  SAW,  kemudian  Nabi  berkata
kepadaku, "Apakah kanu telah melihatmya?" jawab sava "Belum”,
Nabi Saw lalu bersabda kepadanya, "Lihatlah perempuan itu
agar kalian berdua bisa bergaul lebih langgeng.”

Hadist Mughirah ibn Syu’bah dan hadist Jabir 1bn
Abdullah di atas, sangat menganjurkan untuk melihat calon jodoh.
Meskipun dibolehkan untuk melihat akan tetapi ulama berbeda
pendapatnya tentang batasan apa saja yang boleh  dilihat.
Syafi’iyah membatasai yang boleh dilihat dan perempuan hanya

"Tagiyuddin Abu Bakar Tbn Muhammad al-Husaini al-Hushini ad-
Dimasyqi al-Syafi'l, Kifavaru al-Akhvar Fii Halli Ghyam! Whishar, Juz 1,
(Damaskus : Dar al-Khair, tth), h. 354. Ahmad Ibn al-husain Ibn Ali Ibn Musa
Abu Bkar al-Baihaqi, Sunan al-Baihagi al-Kubra, Juz VII, (Makkah al-
Mukarramah: Maktabah Danr al-Baaz, 1994 M/1414 H), h. 84, lihat pula
Muhammad Ibn Isa Abu Isa al-Tirmidzi as-Salmi, al-Jami® al-Shahih Sunan al-
Tirmidzi, Juz 11, (Beirut © Daar Ihya al-Turats al-Arabi, tih), h 397, Lihat
puta Ahmad Ihn Hambal Abu Abdullab Asy-Symbany, Musinad Imam Ahwmad
fhn Heambal, Juz IV, (Kairo : Muasasah Quithabah, tth), h. 244

11
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14 garena muka dan telapak
p sebagal bagian tubuh yang dapat mewakilj
dan kesuburan perempuan, Abu Hay
bagian tubuh yang boleh dih?
. kepala (leher) dan betis, By
bolch dilihat. Pendapat i

muka dan telapak tangan.
diangga

melihat kecantikan

menambahkan kaki sebhagal
Hanbali menambahkan punda

daerah-daerah  yang berdaging

s 16
dikemukakan olch Abdurrahman  al-Auza 1. berbeda dengy
ulama sebelumnyi, Daad Zahin tdak membernikan batasay

Menurutnya seluruh badan perempuan boleh dilihat."” Berkaitan

dengan mehhat ini. Malik mensyaratkan keizinan dari pe ,._,,,-'

Jika perempuan rersebut  tidak  mengizinkan, 1

.
tersebut. ]

makruh baginva melihat perempuan tersebut.'” Dalam pros

melihat calon pasangan ini, mest melibatkan orang lain. A -'..- _
proses lihat melihat ini tidak dilakukan berdua saja antara
laki dan perempuan. keterlibatan pihak lain misalnya saudara,
keluarga, atau sahabat sangat dibutuhkan untuk menghindan
fitnah bag1 keduanya. i

Berbedanya fukaha dalam menentukan batasan apa yang

boleh dilihat dan apa yang tidak boleh, karena tidak ditemukannys

dalil yang menjelaskan secara khusus terhadap batasan yang W
dilihat. Prinsipnya laki-laki tidak boleh melihat lawan jenis
kecuali karena hajat (kebutuhan). Seperti khitbah, bert ;...-:'-'

(mu’amalah), menuntut ilmu dan sebagainya.

Moo .
i Sayid Sabiq op cir._ it
M. Mahyuddin A al-Hamid, opcit, h. 17
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Sejalan dengan melihat, juga dianjurkan untuk meneliti
calon pasangan. Hal ini berdasarkan hadis riwayst Muslim'®
berikut i :

Pl Sia i ol U ply Agde 1 haa (a0 D) 035 60 O 50 ) 0
Jeat Gp (b AR ) s O ey agle dbl lea i A D, i (e
plesa gy L

“Dari Abu Hurairah ia berkata, telah datang seorang laki-laki
menemut rasul saw. fa berkata © aku telah menikahi FeOrany
perempuan dari anshar, laly nabi SAW menanyakan kepadanya,
“apakah  enghan sudah melthatnya® Karena pada mata  kaum
anshar, ada sesuatunva (HR. Muslim)

Setiap orang past ada kekurangan, selayaknya kekurangan
itu diketahuw calon pasangan sebelum terjadinya perkawinan
Karena terkadang ada orang yang bisa mentoleransi kekurangan
calon pasangannya jika ia mengetahuinya lebih awal. Ada juga
yang sama sckal ndak bisa menenmanya secara legawa. Karena
itulah perlu melakukan penelitian terhadap calon pasangan dalam
rangka mempersiapkan hati untuk menernima segala kekurangan
pasangan, Cleh karena 1mu komumkasi via media meskipun
online, dipandang nudak cukup. Komunikasi secara langsung
dalam melihat pasangan. tampaknya lebih baik, karenn dapat
melihat apa vang tersembunyi. Perempuan dapat memilai apa yang
tidak terungkap secara lahir. Laks — laki juga demikian adanva
Komunikasi vang tlegalin secara online, masih mengalan
kendala bagaimana menyelami pasangan sesungguhnya. Misalnya
soal kepribadian, sifat, karakter, kebiasaan dan  lamnya.
Komunikas: melalui medin online hanya memperlihatkan luaroya

" Abu Husain Mushim Ibn al-Hujaz lbn Muslim al-Qusyairi an-
Naisabury, Shahih Musfim, Jug 1V, (Beirut : Doar al-Afisg al-Zadid, vihi, hin
142
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Meneliti lebih dalany gpe

saja, belum tenfu yang sebenarnya.

calon pasangan sangat penting. sebab akan berdampak pady g

penerimaan pasangan dan kelanggengan perkawinan,

dalam memilih pasangan, perempuan bukan hanya melihag
juga meneliti dalam rangka mengetahui lebih detail tentang ¢

pasangan. Untuk meneliti calon pasangan, orang lain ds
dilibatkan. Misalnya keluarga, sahabat, atau pun saudara,
vang diisyaratkan oleh nab saw dalam hadist nwayat

dan Baihaqi yang diterima dari anas r.a benkut ini™" :

Yot ) B Sy Bl ) addee ol Cay el B3kl A
“Sesungguhnya Nabi SAW pernah menugaskan Ummu Sule

kepada seorang wanita, kemudian belian bersabda: "Lihatlah "
keting furat yang di atas tumit) dan ciumlah dua sisi lehernya ‘

Demikianlah petunjuk Rasul saw tentang cara menl
dan menentukan calon pasangan. Hal ini dimaksudkan agar seta
orang dapat menemukan pasangan hidupnya sesuai
keinginannya. Atas dasar imlah sangat dianjurkan agar calo
pasangan melakukan penelitian  sebelum memasuki  J
perkawinan. Tujuannya untuk meyakinkan apakah pasangan yaR
dipalihnya benar-benar memenun; harapan dan keingi:m aa
tdak. Dengan melakukan pencliian semacam imi dihard
setiap pasangan suami isteri dapat mewujudkan keluarga 3k
penuh berkah bersama Pasangannya,

Meskipun dianjurkan ik melthat  calon

:::un dalam Prakteknya nidak boleh dilakukan hanya BEEE
laki-laki day PEFEmpan - saja atan datam isulalt

Lo
Qryeddin Al bt
Dimasyyi al-Syafi'l, Op f;:..lli:.lk;;atlm‘ Muhammad al-Husaini al-HUs®

4a
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dikenal dengan istilah khalwat. Sebab khalwat adalah perbuatan

vang diharamkan, sebagaimana hadis berikut ini ; *!

O play e Bl Gl d Jpeny 8 2 g ase A ) ) 28 e o
Ll B L s 93 g o B july iy S 3 pally il gy AS
daal ol byl

"Dﬂ'ri' Jabir Ibn Abdullah r.a. dia berkata, Rasul saw bersabda :
“Stapa yang  beriman kepada Allah dan  hari akhir maka
hendaknya dia tidak berkhatwar dengan  perempuan  bukan
mahram karcna pihak ketiga adalah setan” (HR Ahmad)

Hadis lain yang senada™ terkait larangan berkhalwat antara laki-
laki dan perempuan yang bukan mahram adalah hadis nwayat

Bukhari yang diterima dari Ibnu Abbas sebagai berikut

Ayl e W e B J3l) Ghan (g AR SN Gy e ool 6
20na 53 o V) sl IS ¥ a3 Gy ) 3100 33 Bty Y 03k
FRLg YW ul&}i’ﬁﬁﬁj@%ﬁﬁ*ﬁ'&!ﬂidﬁjﬁ:ﬂﬁ;ﬁﬁ

,_”Li*lm”,.ml}al&..éii;i_lhit;diglis

“Dari bn Abbas ra i berkaia: .'jf;_!r“ FE"I"H‘HIJ‘ ”Tlﬁ*!lﬂl{'ﬂgﬂr
Rasulullah saw. berkhutbah dan bersabda: “Janganlal seorang
pria berkhalwar dengan seorang wanita, kecuali jika wanita
tersebur bersama rfr.fngrm ma.f:runm_w:. dan .flﬂﬂgﬂﬂfﬂh Wanira
bepergian kecualt beserta malwamnya. Lalu berdiri scorang laki-
laki dan berkata: “Ya Rasulullah, sesungeulnyva istri sava pergi
haji, sedangkan saya telah mendaftarkan divi untuk perang
kesana sini. Beliau menjawab: “pergilah dan kerjakaniah haji
beserta istrimu " H R Bukhari

58l G5t ¥ ralus 5 4 A0 oo 0 ey O e il ) (i 3 08
(Ao (Bia) a3 53 pa V) 3L

“Dari Ibn Abbas r.a. keduanya bahwasanva Rasulullah saw,
bersabda: “Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kamu

,‘ Abmad Thn Hanbal, Musnad, op.cit, h. 244
© Bukhari, Shahih Bukha,

a5
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dengan seorang pe rempan kecualy
v 1R Muttafaqun Alaih

sekalian berkhalw m'
dengan mhrimnyd

Khalwat dalam iatanan bahasa Arab adalah bentuk <
yang berasal dari kata khala ( 2= ), vakhlu ,I.L” o
iJds) |, dan khalwatan | s ) yang secara 1"ml
atau tempat untuk menyendini bajk gen

menyendin, menycepl, ¢

dirinva atau dengan yang lain. Khalwat juga

mengasingkan  dir di lrmpul yang sunyi untuk

beribadah, dan cebagainya.” berdua-duaan antara laki-lakj

perempuan  yang bhukan mahram i tempat  sunyj :
tersembunyi.”’ Sedangkan sccara istilahi, khalwat adalah |
laki berduaan dengan istrinya dalam situasi yang memu 4

terjadinya hubungan intm. Dalam konteks ini, khalwat deng
isteri. hukumnya adalah halal. Namun, pengertian
dimaksudkan disini adalah berdua-duaan antara laki -
perempuan yang tidak ada hubungan kerabat maupun per

di suatu tempat,

Larangan berkhalwai antara laki-laki dan ",,;ﬁ_.,_
bukan malram, karena rentan menimbulkan perzinaan. Dala
konteks inilah Allah berfirman dalam Q.S. al-lsra =“f-_-:..
sebagai berikut : !

a?:n Janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhﬂ}"’
lah perbuatan yang keji dan jalan yang buruk ", |

:J'bfd /kbbi.web.id/khalwat
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Olch karena itu pertemuan laki-laki dan perempuan dalam
unghpmctﬁan}odohmddlhmllhnpkr“jmmbiu
ditoleransi svarak.  Pertemuan keduanya pun menurut adat
(kebrasaan) dapat dipastikan tidak menimbulkan kecunigaan dan
idak akan menimbulkan fitnah atas kehormatan keduanya.
Perempuan mesti menutup auratnya, laki-laki juga demikian.
Boleh melihat tetapi tidak boleh berkhalwar, kecuali ada vang
mendampingi, baik dan pihak laki-laki atau pihak perempuan.
Laki-laki dan perempuan mesti menjaga etika pergaulan yang
benar menurut syarak. Aturan seperti itu dibuat oleh syvarak demi
menjaga nama baik dan kehormatan laki-laki dan perempuan.

3 ANALISA PENULIS

Syarak memberikan  kebebasan  bagi  laki-laki  dan
perempuan untuk menentukan calon jodohnya Meskipun hadis
Abu Hurmrah menjelaskan 4 kntena memulih pasangan, tdak
berari bahwa dalam pencanan jodoh terbatas pada 4 macam
kntena v saya. Hadis Abu Hurairah sebenamya menunuk pada
kebtasaan seseorang baik laki-laks ataupun perempuan bahwa
dalam memibih jodoh biasanya karena 4 alasan & atas. Hal im
berami secarn umum  karena 4 alasan  wulah  seseorang
memutuskan untuk memikah

Lalinyah badist juga menunjukkan bahwa laki-lakilah
yang memilih, sementara perempuan yang dipilih Schenamya
bahwa laki-lakilah yang letwh aknf dam berani menyatakan
pendapat dan sikapaya untuk memkah Sedsngkan perempuan
schabikmva Hadist bdak bermaksud mendesiredithan perempuan
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Hadist hanya mengisyaratkan bahwa perempuan majy oo

terang dalam soal perkawinan

Empat kniteria yang disebut oleh hadist 15;{,[}“ .
Artinya laki - laki dan perempuan dapat mnnnmbghkn_-
lain vang inginkannya. Misalnya kntena pendidikan, pe F
dan penghasilan, status sosial dan lain sebagainya,
semua dalam rangka memujudkan keharmonisan daln.!.
tangga  Akan tetapi sehanyak apapun kriteria yang | 1
ditetapkan sescorang terhadap calon jodohnya, agama d

menjadi kntena yang utama

Hal i1 dimaksudkan agar perubahan dalam an
vang telah mengubah cara pandang dan mempengaruhi seseon
dalam memilih pasangan jodohnya, udak terjebak pada ke
duniawi yang tidak membenkan kepastian akan
dalam rumah tangga. Sementara sikap keagamaan yang baik
seseorang dapat dyadikan tolak ukur yang akurat
mewujudkan rumah tangga vang bahagia. Termasuk !
dalam bidang tekhnologi dan komunikasi. Kehadiran mel
membuat  komunikasi  individunya  semakin  tak
menembus ruang dan waktu. Karena itu ketika media dig
untuk memfasilitasi laki — laki dan perempun dalam i
menemukan calon jodohnya, maka harus tetap dalam ¥
rambu syarak. Tetap islami dalam kemoderenan,

C. PENUTUP

Kehadiran media baik media cetnk atau pon €
elektronak yang  menghadirkan program - program
pasangan yang makin variatif serta  berbogai aphk

A8
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pengguna android telah mengubah pandangan masyarakat,
khususnya perempuan tentang seleksi pemilihan jodoh. Ragam
situs jejaring sosial tersebut tidak membedakan laki — laki dan
perempuan  yvang mendaftar (menjadi member) di layanan
pencanan jodoh tersebut. Perempuan memiliki hak yang sama
dengan laki-laki untuk memilih  dan  dipilih  sebagai
pasangannya kelak dalam berumah tangga. Laki - laki dan
perempuan itu setara. Laki-laki tidak lebih tinggi dari perempuan
dan perempuan tidak lebih rendah dibanding laki-laki. Keduanya
berbeda dalam jenis kelamin, tapi tidak ada bedanya dalam soal

hak memilih dan dipilih untuk menikah.
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PEREMPUAN DAN KESIAPANNYA
DALAM PERKAWINAN

A. PENDAHULUAN

Adalah sunnatullah setiap yang makhluk yang bernyawa
diciptakan berpasangan, laki-laki (Jantan) dan perempuan (betina).
Namun ada perbedaan yang mendasar  antara  manusia  yang
notabene memiliki nafsu dan akal dengan hewan yang hanya
memiliki  nafsu, tidak  bisa berbudaya dan tidak bisa
membedakan yang baik dan yang buruk, kecuali dalam
beberapa hal kecil untuk mempertahankan hidupnya yang muncul
berdasarkan insting. Hewan menyalurkan nafsu dengan sesukanya
tanpa ada batasan, sedangkan manusia menyalurkan nafsu dengan

aturan-aturan vang diikat dalam perkawinan.

Tuntunan yang sangat mempengaruhi  keharmonisan
perkawinan itu adalah ba ah. Ba ‘ah adalah kesiapan untuk menikah
baik bagi laki-laki atau perempuan. Kesiapan itu dimaknai scbatas
langgung  jawab  materi menyangkut perkawinan, msalnyva
penghasilan atau biaya perkawinan. Dalam konteks fikih, dalil-dalil
vang menjelaskan tentang ba ‘al dipahami fukaha® hanya untuk laki-
laki. Artinya, yang dikhitab’ untuk ba'ah dalam perkawinan adalah
laki-laki bukan perempuan. Menurut penulis terjadi ketimpangan jika
mengkhususkan ba‘ah hanya pada laki-laki ndak perempuan.
Sementara perkawinan melibatkan perempuan.

' Banyak ayat atau hadis yang mepunjuk laki-laki menanggung kewajiban
material dalam rumah wngea. Disntaranya surat al-Thalak ayat 6-7, Surat al-
Bagarah Ayat 233 Adapun hadits yang menjelaskan tentang ba ah terdapat di
dalam hadis Abdullah Tbn Mas'ud dan Anas, vang teks arabnya dapat dilihat pada
bagian lain dari tulisan in.
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Menyorot Perempt!

— g~ JJ-Qur'an memang ndak ditemukap dalif

vang menjelaskan perempuan juga  mesti o'
Il‘g“g .'1. I ! oy | | I.
Dalam banyak kitab fikih seringkali diurg;

p;::k;u‘.'il'li'l'ﬁ |
kesiapan laki-laki untuk menikal du

ha ‘ah 1, menyangkut
an menggaul isteri (se
adalah objek dalam perkayi

aspek kemampu ksualitas) dan aspek ekqp

Perempuan, meskipun 12

akan tetapi menafikan ke "ba ‘ah”annya dalam perkawinan tidak i

diterima. Bila laki-laki yang akan menikah dituntut untuk Ay

maka perempuan juga demikian adanya. Agaknya karena gl

jtulah, persoalan ba 'ahnya perempuaan dalam perkawinan ini pe

dikaji lebih lanjut.

B. PEMBAHASAN
| KONSEP KESIAPAN DALAM  PERKAWINA
MENURUT ISLAM
Keberpasangan dalam hidup adalah suatu keniscayaan,
siang ada malam. ada tua ada muda, ada jantan ada betina, ada lelaki
dan perempuan dan scbagainya. Keberpasangan laki-laki
perempuan dilegalkan melalui perkawinan. Hubungan laki-laki &
perempuan itu diibaratkan dengan pakaian. Sebagmmana dalam su
al-Bagarah ayat 187.

&

wi¥fe o sf At us @ =
o¥ 550 oS e

. Mereka (isteri-isteri) adalah pakai - mi)s ¢
; pakaian  bagimu  (SHAREEE
n (suami) adalah pakaian bagi mereka (isteri).
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karena 1tu dalam salah satuy hadisnya, Rasul saw. melarang hidup

membujang.”

OF oy by Ul o 3 Al il o Ll IS ; B dde ) s ol o

Plao} Asblll ag elud¥l Sa I 3glgll 3950 a5 Jsia hyad Lgs Jaal
[daal

Dari Anas r.a. ia berkata: Nabi saw menyiruh kami supaya
ba’ah, dan belian melarang hidup membujang dengan larangan
vang bersangatan. Sabdanva : “Nikahilah perempuan penyayvang

lagi subur, sesungguhnva akn berbangga di hadapan para nabi
kelak di hari kiamar ", (H.R. Ahmad)

Alasannya hadis berikut :*
b play G G o ) g, W JB J6 el ain ) 3 genn o il 38 08
O TRl Gmanly sl Gl | aild g Sl Splal) pSia Ui (e el daa
fole (Bila) pla g Al A8 o gaally dgded adaiey

Dari Abdullah Ibn Mas'ud r.a dia berkata, Rasul saw bersabda
kepada kami : Wahai para pemuda siapa diantara kamu yang relah
ba'ah maka hendaklah dia menikah  karena  pernikahan it
memelihara pandangan dan memelihara kehormatan, siapa yang
ticlak sanggup maka hendaklah dia melakukan puasa karena puasa
itu sebagai pengibirian’ (HR. Mutafaqun Alail)

Hadits di atas menginformasikan, apabila seseorang sudah
ba 'al maka 1a dilarang hidup membujang. Lafal ba ‘ahlt ( 3l ) dalam
hadist Anas r.a dan Abdullah ibn Mas ud i atas digunakan dalam
bentuk tunggal (mufrad) yang memakai kata sandang “al” (s ),
Dalam tatanan bahasa Arab, kata tunggal yang memakai kata
sandang “al” menunjuk arti yang umum. Oleh karena itu ba'ah (
seldl ) meliputi segala pembiayaan menyangkut perkawinan. Atas

*Al-Shanani, Subul al-Safam. juz 1 (01, Maktabah Dablan, vih) he 109
"Ibid.. h 109 :
‘Semacam menonaktifkan fungsi dua buah pelir prin. Tujuannya untuk

melemahkan hasrat seksual.

54

Dipindai dengan CamScanner



Menvorot Perempuan Dalam Perkawinan

dasar it kata ha'ah vang terdapat dalam dua hadits d; atay, :

<ederhana berarti biaya perkawinan dan k"“"“.iihﬂﬂ-kcwaj 8

Dalam hal im ba ah (sell ) dimaknai dengan !:gmamnin

secara finansial. Dalam konteks inilah Tabar hﬂfpcndam _.

bagi laki-laki menikah jika
mahamya.  dan  kewajiban.

ia yvakin tidak mampy

isterinva,  membayar

perkawnan lainnyva.
Kata ba'ah ( %' ) kadang juga berarti kemampuan fie

seseorang mampu bekerja untuk memeny

Kemampuan fisik berarti i
Laki-laki  secara hsik lebih jog

kebutuhannva dan kelvarganya
dibandingkan perempuan karena it 1a menanggung tanggung jawh
material di dalam rumah tangga. Laki-laki adalah adalah pelind
dalam keluarga. Ada juga ulama yang memaknai kata
:d ) dengan hubungan seksual® Artinya laki-laki mamp
berhubungan seksual dengan istrinya. Agaknya pengertian i
mengacu pada makna nikah sccara literal vakni hubungan s
Jika suami ftidak mampu secara seksual, maka kondisi ini daps
membuka peluang perceraian dalam rumah tangganya. Cecus
sang perempuan rela dengan keadaan suaminya tersebut.
Dalam konteks fikih ada beberapa cacat seksualitas S
yang dapat dijadikan isteri sebagai alasan untuk berceral.
seksualitas tersebut misalnya’ zakarnya terputus, impotem e

o-Fikr. l:mff'wi al-figh al-Islam wa Adillamhi, Juz Vil
al-Shan'ani, op.cit. h. 109 Sayid Sabiq, Figh Sunnal, sitid 1, BEE

Dar sh-Kutub al-Arabi, 1977), Cet. Ke-3,h. 16 el -
mm I'h:l' dianut  oleh 5!Mﬂ'iwh dan Mﬂ"ﬁ}'h" 3
: menjadikan cacat fisik dan mental sehagai kritend kafir @
m-ﬁmm untuk. memfasakh perkawinannya. Hak untt 2
dimiliki wali, Wahbah al-Zuhaili, op cir., b 247
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buah pelimya, sehingga tidak bisa berketurunan, atau tidak mampu
untuk melakukan hubungan seksual baik disebabkan mengidap
suatu  penyakit  atau karena sudah lanjut usia, atau lelaki  itu
menderita cacat mental atau gila, dan mempengaruhi kelangsungan
perkawinan, kondisi suami seperti itu menyebabkan istri tidak rela,
maka 1stn berhak  menuntut fasakh perkawinan tersebut. Dalam
istilah fikih tindakan im disebut khivar aib,

Kata ba'ah ( 3¢l ) dalam hadits Anas r.a. tersebut kemudian
didinngi dengan larangan hidup membujang. Ini menunjukkan
bahwa ba'ah ( W\ ) wu dipersiapkan sebelum perkawinan.
Menikah bukan  hanya persoalan biologis tapi juga persoalan
ekonomus, karena perkawinan menimbulkan kewajiban material
yang menjadi tanggung jawab suami. Bila perkawinan hanya
persoalan biologis semata maka 1a udak lebih baik dani hewan.

Sedangkan kata ba'ah dalam hadits Abdullah Tbn Mas'ud
didahului kata istatha’'a ( #Uis) ) Kata isthetha's ( §Usid) ) akar
katanya istitha'ah yang berarti kemampuan.  [statha'a ( §laisl )
adalah kata kena wakw lampau (il madhi) yang menunjukkan
kepastian. Karena itu orang vang telah yakin memiliki kemampuan
“ha'ah”, maka hendaklah a memkah. Jelas bahwa ba'ah 1tu
dipersiapkan sebelum melangsungkan permikahan. Jika tdak vakin,
menunda perkawinan lebih dianjurkan.

Kemudian didapat kata lam yastarhi’ ( aaie & ) Kata
yastathi ' ( gis ) adalah kata kena waktu sekarang dan waktu yang
akan datang (fiill mudhari’) yang menunjukkan kesinambungan
waktu. Karena itu orang vang tdak ba al untuk wakt sekarang dan
waktu vang akan datang, maka hendaklah 1a  berpuasa. Artinva

sesecrang yang memiliki kemampuan seksual tapi  udak mampu
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9

secara finansial, sebaiknya ia berpuasa untuk meredam ha&m
seksualnya tersebut, Ini dimaksudkan supaya menikah h“kﬂﬂdemij
seks, ada aspek ckonomi yang menjadi tanggung jawab [“ki-lmi'
dalam perkawinan.

Ini disebabkan karena laki-laki pemegang akad. Laki-laj;
setelah akad perkawinannya menanggung kewajiban material unyg
istri seperti mahar, jaminan nafkah berupa makanan, pakaian dgg
tempat  tinggal, termasuk  peralatan rumah tangga yang layak
Konsekuensi jaminan nafkah tersebut — menjadikan istri wajih
memberikan loyahitasnya secara penuh’ kepada suaminya tersebut,
tidak untuk laki-laki lain.

Selama hubungan perkawinan itu masih ada, maka kewajiban
memberikan nafkah tetap berada di pundak suami. Kewajiban
nafkah itu bukan disebabkan istri berada dalam keadaan miskin, akan
tetapi karena 1a berstatus “isteri™. Oleh karena itu nafkah tetap saja

wajib atas dini suami, meskipun istri  berada dalam  keadaan

berkecukupan. Dengan demikian pemberian  nafkah adalah |

kewajiban “syar’’”. Oleh karena itu apabila suami tidak memenuh! II

kewajiban nafkah kepada isterinya maka selamanya me
punya hak untuk menuntul nafkahnya

njadi

hutang. Istri dalam hal 1

seorang susm

* Menurut Hanafish , yang menjadi alasan mengapi
tuk membatas!

diwajibkan menafkahi istrinya sebagai imbalan dari hak suami un
kebebasan gerak-gerik istri, dan pihak istri memberikan loyalitasnys Kepa
suami. Begitu akad nikah diucapkan secara sah kebebasan seorang istri lf""':lf'd'
rerbatas. Selama suami masih mempunyai hak untuk membatasi kebehasan istriny®
maka sclama itu pula ia wajib menafkahi istrinya tersebut. Mavoritas ftli':-’h"-‘
alasan kewajiban nafkah atas suami terhadap istri karena adanya hubungan s
balik antara suami-istri (al-alagat al-Zawjivah). Artinya  posisi laki-laki *-*-‘l"“ ]
suami dan perempuan sebagai istri termasuk kewajihan istri mcn}-umhkaﬂ‘d'“‘
untuk suami secara sukarcla untuk diperlakukan schagai istri, karena 1Y i
berhak atas nafkah untuk dirinya. Wahbah al-Zuhaili, ap.cit. h.788
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melalui pengadilan bahkan istri bisa menuntut perceraian® karena
natkah tidak diberikan. Kecuali apabila  istri membebaskan
suaminya dari  kewajiban nafkah tersebut. Ketentuan ini tidak
berlaku sebaliknya, karena memang tidak ada kewajiban istri untuk
tkut menanggung biaya rumah tangga. Nafkah keluarga untuk istni
dan anak adalah kewajiban suami'" semata-mata. Karena itulah
lelaki kelak didudukkan sebagai pemimpin dalam rumah tangganya

Jika 1a memenuhi tanggung jawab nafkah tersebut,
Dengan demikian ba'ah  ( oLl ) melhiputi kemampuan

finansial, hisik, dan berhubungan seks. Ketidakmampuan laki-laki
dalam salah satunya dapat menyebabkan perceraian. Dalam  kondisi
seperti ini perempuan dibern  hak  pilih untuk melanjutkan atau

membatalkan perkawinannya kecuali perempuan itu rela dengan

,:‘5-:1._&‘:],

kekurangan suaminya terscbut. Karena itulah  ba'ah
dipahami dengan kemampuan suami untuk memenuhi kewajiban dan

tanggung 1awabnya kepada 1steri
Secara ekonomi laki-laka selayaknya memliki kemapanan

finansial sebelum  melangsungkan perkawinan dan  selama

perkawinan masih ada. Kemapanan finansial tdak diukur dengan

sejumlah harta tertentu tetapi ditentukan  dengan  kesediaannya
bekerja untuk memenuhi hak-hak isterinya. Kemauan

at dan kuat. Secara fisik

berusaha dan
berusaha itu didukung oleh fisik yang seh
laki-laki dianggap lebih kuat dibanding perempuan. Karena itu
* dan logika mengakuinya sebagai pencari nafkah, pemimpin

“agama
Tidak cukup hanya kuat

dan pelindung dalam rumah tangga.

al-Figh al-Mazahib al-Arba ‘ah, Jilid IV,

585 .
Umm. Juz V. (Beirut : Dar al-Fikr, [t.th]), h

* Abdurrahman al-Jazin,
{Libanon : Dar al-Fikr. 19901 hﬁﬂ-ﬂ
19 04, Thn ldnis al-Syafi'y Al-

93-94
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Menyorol perempuan 1

tidak mempunyai cacal yang menjad;
Tujuannya supaya keharmoni

] Y nisap
it dipelihara dan dipertahankay

secara fisik tetapl Juga

erhubungan  seks.

penghalang b

rumah tangga dalam per
ha ‘ah

kawinan dapé

Oleh karena 1tu bila (sl ) belum terpenuhi maka menundy

perkawinan lebih disarankan.

Hal ini menunjukkan hahwa kemapanan ekonomi, kesiapag

fisik dan biologis sangat penting dalam perkawinan. Kekurangag

dapat memmbulkan kemudaratan kepada

berdampak  pada konflik  yang dapat

mengakibatkan perceraian.  Kesiapan biologis saja tidak cukup |
|

tanpa didukung oleh kemapanan

salah satunya

pasangannya dan

sebagai modal untuk menikah

finansial dan kemampuan fisik untuk bekerja dan berusaha.

Konsep ba ‘ah ( 34 ) i menunjukkan perlunya kemapanan
materi sebelum dan selama perkawinan, karena salah sam
konsekuensi logis yang muncul dan akad nikah yang sah adalah
suami berkewajiban memenuhi hak material istri sebab keterikatan

perempuan dalam perkawinan menjadikan dirinya menjadi tanggung

jawab suaminya.
Ba'ah { %3 ) itu penting sebelum dan selama pernikahan.

Di pundak lelaki, mau tidak mau terletak kewajiban tersebut
Banyak ayat dan hadis yang menunjukkan hal itu. Diantaranya QS
Al-Bagarah (2) ayat 233 dan surat al-Thalaq (65) ayat 6 :

g preally g penty (R Al gl gall oy

“Kewajiban avah memberi  m '
ereka (istri) makan dan pakaian
secara benar atau dengmt :"ﬂ'yﬁ;k (patut atau pantas) ",
P Za (e (b gl
“Tempatkanlah mercka (fistri) di
Stri ' "
menurui kemampuanm . ) dimanakamu  bertempat tinggel
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Bila suami  mengabaikan kewajiban itu karena kikir
misalnya, maka istri  boleh mengambil  harta suaminya secara
diam-diam untuk keperluan dinnya dan anaknya. Dalam hal mni
Hindun binti Uthbah pernah mengadu kepada Rasul saw. atas
pencurian  harta  milik suaminya (Abu  Sofyan) karena
kekikirannya yang tudak memben nafkah untuk dinnya dan
anaknya. Rasul saw. membenarkan tindakan Hindun tersebut.'’
Bahkan istri dapat menuntut ceraj bila kebutuhan nafkah tdak
terpenuh.

Kemampuan suami memenuhi kewajiban matenal tersebut
dyadikan sebagai salah sam kuahfikasi dinnya layak disebut
pemimpin  dalam rumah tangganya. Hal im digambarkan dalam
Q.S. An-Nisa’ (4) : 34 sebagai berikut -

9] O LRkl gy omy e gy it S Ly Lol e (el g8 Sl )

“Laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan karena kelebihan vang
A Hﬂ-‘t ﬂﬂla‘gﬂ"ﬂhkﬂn J.'l'.’j.lﬂda moereka atas Vg J'um, Jugra .h;r.,-na
mereka (laki-laki) memberikan nafkah dari harta mereka ™

Secarn teonns, keuka laki-laki  dyadikan  leader dalam
rumah tangganya, tentu sya  menunjuk  kepada  seperangkat
kemampuan yang dimibikinya vang menunjukkan tungkat kualifikasi
kepemimpinannya. Penycbutan laki-laki schagar pemimpin dalam
rumah tangganya didasarkan kepada © Pertama @ Kelebihan  yang
dianugerahkan Allah kepada laki-laki. Kedua, karena laki-laki
melaksanakan peran  “memben  nafkah”™ keluarganya.'” Nafkah

" al-Shan'ani, op.cat, h. 218
¥ Avet imi :.ﬂmmmmmmnﬁhhm
Miﬂhwm MMIhlmwm
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untuk istrinva  selamanya  menjadi kewnjihan  suami

hubungan  perknwinan masih  ada Kewajiban 1m tidak by
beralih kepadn omng lam, meslapun  suam seorang  yang miskin
dan istri adalah seorang yang hartawan  Kewajiban !'mﬂ]h‘li“l
pafkah ini hanya bisa lepas apabilan istn dengan kerelannnyg
membebaskan sunminya  dari kewajiban nafkah tersebut. Laki-lokj
menindi berarti dan berharga tila 1 nidak melepaskan tanggung
jawab it Karena 1t banyak lelaki yang senng kali memsa tidak
dihargai, bila nafkah duanggung oleh smnya Hahkan sebagian
lelski enggan menikahi perempuan yang lebih - kaya dibanding
dirinya. Karena ada kekhawatiran, ia akan terjajah oleh  kekayasn
sang istn yang menychabkan harga dirinva  sebagni  suami
dilecehkan Semua penjelasan di ats menggambarkan  keba ‘akhan
laki-laki dalam rumah tangganya.

2 “SIAP MENIKAN™ DALAM POTRET MASA KINI

Realitas dalam  masvamkat Indonesia menvangkut ba ah
perkawinan mengesankan  bahwa ke gamwwam “on lelaki yang
dibentuk melalui ke b ‘alannya muln dibatasi ruang lingkupnyik
bahkan mungkin dinbaikan Kesan i terlibat dalam renlity sho’
yang bertajuk mikah gratis. Ada kecenderungan “mengenns” A '
dikawinkan karena tdak memiliki sejumlah harta atou vang WIS

Nikah gratis adalah reality show yang ditayangkan sl :.-"_:
Sabiu sore di salah satu TV swasta Indonesia. Reality show ini 1€ h
banyak mengawinkan pasangan yang tidak cukup mampu i

bahasa arab sehagai “f o uniuk swatu slisan aay guan. Kaia ini v -..,P""
__ hubungan bersyari dd};“. dus bagian kalipst wau annk Kalimal, TIREH

pefiama terganng pads tidak ahagent  dihubunghan tanpn hahagian KEEEE
Laki-laki dalam ayar in gareowons bils serpemihi .:,w'::.um." & '
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ckonomi. Bagi pasangan yang terpilih digelarlah perhelatan akbar
sedemikian rupa. Mulai dari acara lamaran, akad ifab gabul dan
pesta kawimn yang meriah yang dilangsungkan di lapangan terbuka.
Pasangan  dibanjiri hadiah, cincin kawin, kasur, bahkan modal
usaha. Modal usaha itu bisa berupa uang atau benda. Seperti
hewan dan sebagainya. Di akhir perhelatan itu, pasangan pengantin
diben1 kesempatan menikmati kemewahan hotel di salah satu kota.
Sesuar dengan namanya “mkah gratis” maka apa pun yang diperoleh
adalah cuma-cuma.

Duly, ketika pertama kali reality show ini ditayangkan, pihak
penyelenggara mencan ke pelosok-pelosok daerah dan memilih
langsung pasangan yang ingin menikah yang tidak punya cukup
uang untuk mengadakan pesta. Cara im kemudian berkembang,
pthak penyelenggara tdak lagi mencan ke daerah-daerah, justru
pasangan vang ingin dinikahkan diminta  mendaftarkan  din
Pasangan vang terpilih adalah pasangan yang beruntung. Tentu saja
program yang dipandu Krisna Mukui ini, mendapat sambutan  hangat
dan pemirsanya. Karena banyaknya calon yang mendaftarkan din,
maka pasangan nikah gratis dipihh melaluw permaman. Permainan
tersebut  menentukan pasangan mana yang lebih berhak untuk
dikawinkan terlebih dahulu.

Program ini, terutama bertujuan untuk membantu pasangan-
pasangan miskin, meminimalkan perzinaan, menngankan kewajiban
orang tua untuk mengawinkan anaknya. Dalam konteks i, nikah
gratis menyelamatkan separo agama dari pasangan yang berhasil
dikawinkannya.

Dengan demikian, nikah gratis menjadi  jembatan  bagi

pasangan miskin yang ingin menikah. Karena itu - diyakini
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dengan mahar seberat bifi kurma” ! Rasul herucap: " Semoga Allah
memberkatimu, adakanlah walimah walaupun hanya dengan seekor
kambing " (H.R. Muttafaqun alaih)

Hadis di atas menggambarkan bahwa meskipun laki-laki
yang akan memkah tidak berkantong tebal, tetapi ia  dapat
menyelenggarakan pesta perkawinannya secara sederhana. Walau
pada prinsipnva di dalam Islam perkawinan itu dilakukan atas
dasar  ba'ah, jika belum ba'ah, disarankan untuk menunda
perkawinan, Alasannya hadis berikut ;"
bpluydde d Ll il Jgu s LT Q0 JU dic il i) S gmene 0 bl 22 8
M Ons Tl Guaaly peaall (ol | Al g Jiuld Seldl pSia p il a bull) e

fAe (B} pla g A 4B o gually Agded aluiey

Dart Abdullah Ibn Mas'ud r.a dia berkata, Rasul saw bersabda
kepada kami : Wahai para pemuda siapa diantara kamu yang telah
ba'ah maka hendakiah dia menikah karena pernikahan itu

memelthara pandangan dan memelihara kehormatan, siapa yang
tidak sanggup maka h{*ﬂdﬂ“ﬂh dia melakukan puasa karena puasa
i wbagmpwrgzhmrm (HR. Mutafagqun Alaih)

Hadits di atas jelas menunjukkan betapa pentingnya bua ah
(kesiapan menyangkut perkawinan). Inilah yang dipesankan
Rasulullah ketika suatu hari, Faumah Binti Qais dipinang oleh
tiga lelaki yakm Abu Jaham, Mu’awiyah Ibn  Abu Sofyan, dan
Usamah Ibn Zaid. Fatimah meminta pertimbangan rasul saw. Rasul
saw. menyarankannnya agar tidak memilih Abu Jaham karena 1a
lelaki yang kurang pendirian, menolak Muawiyah karena muskin.
Menurut Rasul, Fatimah sebaiknya menerima Usamah, karena

Habd al-Rahman memberikan emas scbagai maharnya, Ada yang

hemmdapal maharmya seperempat dinar, 3 dirham, dan5 dirham.

Thid., h. 109 . |
" Semacam menonaktifkan fungsi dua buah pebir pria. Tujuannya untuk

melemahkan hasrat scksual,
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Usamah lelaki yang istigamah dalam berngama dan ht.'niilmp
mapan ekunnmin}f:l." Hal imi berarti  ketidakmampuap
menafkahi istri dapat menimbulkan kemudaratan terhadap g
vang wajib dinafkahinya.

Dialog yang terjadi antara nabi saw. dan Fatimah ¢
sarat makna. Perkawinan bukan demi nafsu semata, walaupun g
dipungkini bahwa perkawinan merupakan penyaluran libido seksyg)

manusia, lebih dan itu perkawinan menmimbulkan hak dan kewajibay

suami istn, diantaranya : suami memiliki  kewajiban-kewajibyy
material terhadap istrinya, seperti  pembayaran mahar, nafksh
berupa sandang, pangan dan papan dan sebagainya, Dalam salah
satu hadisnya, ketika Rasul saw. ditanya tentang laki-laki yang uﬂ
mampu menafkaly keluarganya Rasul berkata : “keduanya (suz
dan istri) tersebut dipisahkan (diceraikan).'” Ini berarti bahwa
ketidakmampuan suami memenuhi kewajiban material tersebut dnpat
memicu terjadinva perceraian.  Walau  disadari bahwa maten
berlimpah bukan jaminan kelanggengan perkawinan. Perceraian
juga dapat terjadi dengan alasan lain. Misalnya, salah satt
pasangan tidak mencintai pasangannya.'” Seperti  kasus |
pemah terjadi di zaman Rasulullah. Istn Tsabit ibn Qais menw
cerml dari  suaminva (Tsabit ibn Qais), bukan karena aga
bukan pula karena akhlaknya, tetapi karena rasa cinta tidak ada fi
hati istrinya. Schingga ia (Fatimah) rela mengembalikan sebidang
tanah yang dulu diberikan Tsabit sebagai mahar untuknya demt

" thid., h. 129
"JHII'.. h. 224, ol-Syaukani, Nail al-Authar, Jilid VL[ [l Ii'.
ll:;;;r?. Miuslim. Shahih Muslim. Jilid 1V, (Bandung © Maktabah Dahlan, (rah]

" AL-Shan'ani, op cit., h. 154
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berpisah dari Tsabit suaminya.” Akhimya Rasulullah membenarkan
tindakan perempuan tersebut dan menceraikan keduanya. Ada dua
pelajaran menarik  yang dapat dipetik  dari perkawinan Tsabit ibn
Qais  tersebut. Pertama, Rasa cinta dan materi adalah hal
penting  untuk mewujudkan perkawinan, Kekurangan salah
satunya  dapat  menjadi pemicu terjadinya  perpisahan,
Mengandalkan  materi  yang melimpah dan kehilangan  kasih
sayang dan pasangan membuat kehancuran perkawinan, kadang
sulit  dihindarkan.  Kedua, perlunya saling perngertian. ini yang
terpenting dan mesti diprioritaskan  walaupun minim materi, 1ika
saling pengertian antara  suami st  perkawinan dapat
dipertahankan. Oleh karena harta vang melimpah bukan jaminan

keutuhan perkawinan.

3. Ba'almya Perempuan Dalam Perkawinan

Seringkali ditemukan dalam nash al-Qur’an, perempuan tidak
disebutkan secara khusus, namun dimaklumi perempuan juga
dilibatkan. Misal tentang kewajiban melaksanakan sholat dan
kewajiban menunaikan zakat. Teks ayat menyangkut sholat dan

zakat tersebut, secara langsung menunjuk laki-laki, tidak perempuan.

855,07 143053 3ylali 1,2 305

... "Dirikanlah sembahvang dan tunatkanltah zakar... "

UK onflik batin vang terjadi pada dini isteri tsabit tersebut dikenal sehagai
cikal bakal khuduk di dalam Islam. Khduk adalah upaya isteri untuk berpisah dar
suaminya dengan memberikan sejumlah materi sebagai swadh agar suaminya
bersedia menernima percerman tersebut.
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RN T |
Aval di atas menggunakan katn |yedl” untuk

kewajiban sholat. Dan kata | ol untuk menunjuk kewajibap ;

| s,
Dalam tatanan bahasa Arab kata | gald dan kata |40; adalal f

amar (kata perintah) dalam bentuk jamak (plural) yang meny

pada laki-laks, tidak perempuan. Akan tetapi dua ke

terscbut  bukan saja ditaklifi  pada laki-laki  tetapi

perempuan.

Terkait dengan ba ‘ah dalam perkawmnan, tekstual hadis ju
hanya menunjuk laki-laki, tidak perempuan. Akan tetapi
dimaklumi bahwa perempuan pasti dilibatkan dalam perkawinan
Laki-laki mesti ha'ah dalam perkawinan, — perempuan jug
demikian. Meskipun tidak ditemukan teks ayat atau pun
yang menjelaskan tentang ba ahnya perempuan dalam  perkawinan
Akan tetapi persoalan ini dapat dianalisis dari  keterlibats
perempuan dalam perkawinan. Perempuan juga perlu ba'ah |
sl ) dalam perkawinan. Jika hanya menunjuk laki-laki ¥ '
harus ba'ah ( 34 ) dalam perkawmannya, maka akan tenX
ketimpangan dalam perkawinan mercka. Meskipun keba ‘aha
perempuan dilihat dalam bentuk yang lebih sederhana. "‘f
ba'ah (¢4) yang tidak berkaitan dengan aspek ekonomi. ARS
tetapi ba'akmya perempuan dilibat dari aspek fisik yang S
mampu menggauli suaminya dengan baik. Artinya tidak meri
cacat scksualitas yang  dapal mengganggu keharmonisan 15
tangganya. Dalam konteks fikih, ada beberapa cacat
perempuan yang dapat dijadikan alasan perpisahan suami
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Pertama, tumbuh daging pada area sentivitas Perempuan, kedua
uan, dan Ketiga, area
sah. Ketiga kondisi Int menyebabkan suam)

mi dapat menceraikan Isterinya

terdapat wlang pada areq Sensititas peremp

sensitivitas terlalu ba

tidak rela, maka sua

Juga termasuk dajam pengertian ba ‘ah,
mencapm  usia 16

perempuan  sudah
tahun.  Diyakini pada  usia inj

perempuan
sudah  baligh *'  Usia baligh

tersebut menandakan reproduks;

Perempuan  telah matang dan siap dibuahi. Usig 16 tahun ity

merupakan masa awal kedewasaan perempuan. Perempuan pada

a1 ba'ah secara fisik dan mental untuk
memikul tanggung jawab rumah tangga. Karena itulah kemudian
UU NO.1 tahun 1974 lentang  perkawinan pasal 7 ayat |
menentukan batas usia minimal

usia 16 tahun m mul

laki-laki dan perempuan dalam
perkawinan, yakni usia 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun
bagi laki-laki”* Hal senada juga dibunyikan dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) pasal 15 ayat | sebagai berikut ->°

Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya
boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai yumur yang
ditetapkan dalam pasal 7 Undan ~-Undang NO.1 Tahun 1974 vakni

calon suami sckurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon isteri
sekurang-kurangnye berumur 16 tahun.

“Dalarn konteks syarak, baligh tidak ditentukan dengan usia, tetapi
ditandai dengan kedatangan menstruasi (haid) bagi perempuan jia.n mimpi basah
(ihtilam) bagi laki-laki. Usia perempuan mengalami siklus haid berkisar antara
usia 9 tahun - 12 tahun. Sedang bagi laki-laki pada usia 15 tahun ﬂ_ﬂullnm!-ak
ditentukan baligh dengan usia, karena kedatangan haid pertama kali bagi setiap
perempuan berbeda-beda. Hal ini disebabkan faktor gizi, iklim, lingkungan dan

A Hl.illllln'lld Amin Suma, Hukwin Keluarga Islam di Dunia Islam,
Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 206 N
: "Kom;ihsi Hukum Islam, (Surabaya - Karya Anda, 1996), Cet Ke-1 h
24-25
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Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi perkawinap

pasangan-pasangan yang tidak matang usianya yakni pere
perempuan di bawah usia 16 tahun dan pada laki-laki di ba

inan pada usia tersebut rentan

usia 19 tahun. Karena perkaw

Dalam rangka meminimalkan  perceraian

perceraian.
as usia minimal bagi laki-lakj

undang-undang menentukan bat
perempuan. Diperkirakan pada usia tersebut perempuan mulaj W
secara fisik dan mental untuk menikah. Disamping pcremmq

ba'ah dari aspek fisik dan mental, sangal penting jugy

perempuan ba ‘ah dan aspck agama. Karena kemapanan {ba'aﬁﬂ

pasangan  suami isteri tersebut dari berbagai aspek  semakip

menguatkan hubungan perkawinan mereka sehingga pcrcmq

dapat diminimalkan. I
Dalam Islam perkawinan bukan hanya persoalan biologis

tetapi juga merupakan persoalan psikologis, sosiologis,

%
AR

ekonomis. Berkaitan dengan biologis perkawinan tidak dipun

o

sebagai penyaluran libido seks secara sah. Karena [slam

e

melarang  hubungan seks di luar nikah (perzinaan).

psikologis, perkawinan diharapkan menimbulkan ketenar pat
secara ekonomis, perkawinan mengakibatkan tanggung jawal
material suami  kepada isteri dan anak-anaknya. Kewajiban
aspek itulah ba ‘ah itu mesti diperhatikan dari dua pihak, yakni § -

dan isteri.. Ke“ba ah”an it bertujuan meminimalkan perceraia®
menutup tudingan “menikah demi nafsu®™
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Sementara dalam kasus “nikak gratis™, kelemahan ekonomi
omi

dijadikan alasan memilih - menikal melaluj

reality  show Ini.
(terbebas) dari segala aspek Vi

an perkawinan yang tidak sedikit

Tujuannya Supaya teriepas
ng
milainya.
angan dengan aturan b 'gh yang ada di dalam

menyangkut pembiaya
Hal ini jelas bertent
Islam. Fetapi apabila Pilihan menikah melalui

“mkah  gras”
karena alasan prestise

bukan kareng menghindar  dari langgung

Jawab  naka hal in dapat ditolerir, karena untuk sebahagian

masyarakat khususnya Indonesia, ada keyakinan apabila suatu

perkawinan f:ll'langm.mgk:m lanpa penyelenggaraan pesta maka

presusenya menjadi turun. Demi terselenggaranya “walimahlah”
nikah gratis menjadi pilihan, bukan untuk mengabaikan ba ‘ah dalam
perkawinan. Dalam konteks  ini nikah gratis menjadi solusi terbaik
dengan syarat “keba ‘ahan " laki-laki dan perempuan tidak diabaikan
Laki-laki dan perempuan perlu memenuhi kualifikasi ke"ba alh"an
itu sebelum dan selama perkawinan. Namun dalam  realitas
faktualnya, seringkali antara tuntutan idealis dan realitas yang
berlangsung tidak selalu berjalan beriringan. Ba'ah cenderung
diabaikan dan terkesan udak dipersiapkan. Ada kecenderungan
mengabaikan kewajiban. Pengaburan makna  ba'ah  itu  jelas
terlihat dalam program tersebut. Ada kecenderungan “mengemis”
demi terlaksananya perkawinan secara gratis. Padahal ba ‘e adalah
kemapanan suami isteri  untuk mengaruhi  bahtera perkawinan.
Suami dipandang gawwam dalam rumah tangga. Semrang yang
melaksanakan tugasnya atau apa yang diharapkan darinya dman*ljm
ga'im. Kalau ia melaksanakan  tugas i sescmpl:lnin .m.un*‘gtl‘n.
berkesinambungan dan  berulang-ulang maka 1a  dinamakan

70
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) - am - Hal ini sejalan dengan tuntunan keba'ahan Yang ug
dijelaskan  sebelumnya, bahwa ada kesinambungan
memenuhi  kewajiban  terhadap istn dan keluargs
melaksanakan kewajiban secara berkesinambungan itulah
disebut gawwam.  Yang terpenting dalam pemenuhan .
material itu disesuaikan  dengan  kemampuan  suamj 3
kebutuhan isteri, serta memenuhi standar  kepatutan (kel;
vang dinkur menurut adat atau wruf setempat.
ba'ahmya perempuan tidak ditentukan dengan kemapa
dalam hal ckonom.

C. PENUTUP

Ba'ah adalah kesiapan atau kemapanan bagi orang-om
yang akan menikah baik laki-laki atau pun perempuan. Meskips
tidak ditemukan dalil yang menjelaskan tentang konsep ba ah beg
perempuan, bukan  beraru ketiadaan penjelasan
meniadakan keba ahan perempuan dalam perkawinar. _
perkawinan ity antarz laki-laki dan perempuan. Hanya sajasd

perempuan dalam perkawinan. Ba ‘a/nya laki-laki dikaitkan deng®
aspek ckonomi. Sementara ba ‘ahmya perempuan tidak 1 '
aspek  ckomomi sama sekali. Ba ahnya perempuan meny
aspek fisik perempuan vang schat, tidak memiliki cacat seksualt
scksualitas juga menjadi aspek ba ‘ahnya bagi laki-laki-

“* M. Quraih Shish, Perempuan {Jakarex lemtera Hati, 2005). 75

K
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Ba alnya laki-laki dari aspek ekonomi merupakan aspek
prioritas. Laki-laki yang ba'ah adalah suami yang gawwam karena
ba'ah 1mu  menyangkut peran laki-laki dalam rumah tangga,
ditinggikan lewat kegawwamannya karena member nafkah kepada
istri, anak dan keluarganya. Kemandirian ekonomi itu wajib

dipedulikan tidak disepelekan.
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memiliki hak  suar untuk menolak pasangannya sendi
pemilihan jodoh sepenulinya menjadi tanggung  jawal

manya.

Hak ijbar dalam konsep hkih i seolah berpey
dengan pasal 6 ayat 1 UU NO.1 Tahun 1974 yang mensyge
persetujuan kedua belah pihak laki-laki dan perempuan. Megy
perempuan adalah objek vang dinikahi, akan tetapi perempugy
menyatakan persetujuannya untuk dimikahkan. Apabila peremp,
tidak menyetujui perkawinannya, maka perkawinan tersebut dyna

dibatalkan melalm sidang di Pengadilan Agama,

B. PEMBAHASAN
1. PERSETUJUAN PEREMPUAN VERSUS WALAYAl
IJBAR DALAM PERKAWINAN
Menyvangkut perkawinan, perempuan  membutuhkan
dalam perkawmannya. Perwalian pada hakikatnya adalah hak ya
diberikan Islam kepada sebagian orang atas orang lain dengan tujuas
tertentu  demi  mercalisasikan  kemaslahatan  dan  mencegal
kemudaratan. Orang yang memiliki hak perwalian ini wajib ditsal
oleh orang yang diwalikan kepadanya baik suka maupun tdak i
perwalian inilah vang diistilahkan dengan walayah ijbar. Orang yan
melaksanakan tugas im disebut wali mugbir. Secara umum walaya®
ijbar maksudnya adalah hak istimewa bagi orang tua yang ditclaps
syarak untuk mengawinkan anak perempuannya tanpa perseivl
sang perempuan tersebut. Dengan kewenangan ijbar il il
persetujuan perempuan tidak dibutuhkan dalam perkawinan.

Figh Sunnah, Jilid 11, {Bgirt : Dar al-Fike, (1th)], h116-117 Wahbah Zubalt &
Figh al-Islami wo Adiflatd, Jilid VI, {Beirut . Dar al-Fike, 1989], Cet MG

209 Abd al-Rahman al-Jaziri, al-Figh al-Mazahib al-Arbaal. st 1
{Beirut : Dar al-Fike, 1989, h.30 al-Figh al-Mazalib al-Arba
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Sebelum menjelaskan  secara  detail tentang persetujuan
perempuan dalam  perkawinan, agaknya penulis perlu menjelaskan
terlebih dahulu tentang walayah ijhar. Walayah ijbar adalah kata
majemuk  yvang terdii dari 2 kata yakni walayah dan ijbar.

Term walayah berakar dari kata 4¥s - b - 3. Secara

literal berari ;'-.l-'HJ" ( kecintaan ), <& { kedekatan hubungan

) el g ddall kewenangan dan kekuasaan ), juga berarti

perlindungan dan pertolongan.”  Ttulah schabnya orang vang
mempunyai kewenangan atau kekuasaan disebut wali

Dalam wacana fikih, ayah dan kakek adalah adalah orang
vang khusus ditunjuk untuk melaksanakan tugas  ini. Mereka
disebut wali. Mereka dipandang sebagai  orang yang berkuasa
terhadap anak dan cucu perempuannya untuk urusan pernikahan.
Agaknya dan pengertian itu dapat diselaraskan bahwa kedekatan
hubungan dan cinta antara ayah / kakek dengan anak / cucu
perempuannya, vang menjadikan keduanya memihiki kekuasaaan
vang besar terhadap kelangsungan masa depan kehidupan putri -
putrinya tersebut.

Dalam istilah syarak, walayah diartikan dengan A

2l 3l o il g 8 U jpalll 5 il e §

Artinya: kewenangan untuk melangsungkan tasarnf (transaksi) tanpa
terkait dengan keizinan dari seseorang.

Sedangkan term ijhar berasal dan kata sl | a
Jual yang berarti mewajibkan, memaksa agar mengerjakan,
Adapun ifbar diartikan dengan : * SAll e il i

* tbn taimivah, of-Furgan Baina Awliva” of-Balwan wa Awliva” al-
Svaithan, (Beirut = al-Maktabah al-Islamiyah, 1390 H). h6 Wahbah al-Zuhaili,

op.cir., h 186
5 Ibid,
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Dalil yang sering dipakai tentang adanya hak ijbar ayah

terhadap putrinya adalah hadits berikut -'"

Wkl B il JUB ples g e il plua il (O Laglie Wil ) ok (Ol (0
plosa 219, g 95 Lgda) g salieds Sl 5 Lguly (e

Artinya : Dari Ibn Abbas r.a. bahwa Nabi saw bersabda © " janda
lebih  berhak terhadap dirinya dibanding walinya, sementara
seorang gadis dimintakan suruhnya, dan bentuk keiizinanya adalah

diam ", H R. Muslim

Secara umum di]‘.lilhi!lﬂi bahwa dalam kewenangan ijhar
yang dimiliki ayah, persetujuan anak perempuannya  dalam
perkawinannya hanyalah anjuran. Akan tetapi oleh fukaha® hadits
riwayal Imam Mushm wvang diterima dan Ibn Abbas r.a. di atas
dimaknai secara berbeda. Menurut Syafi‘iyah kewenangan
pemilihan jodoh atau pasangan bagi anak - anak perempuan tanpa
persetujuan mereka hanya berlaku bagi anak perempuan yang
masih perawan. Dalam istilah fikih biasa disebut bikr.'"  Artinya,
kegadisan merupakan syarat, sehingga bapak / kakek berhak untuk
mengawinkan anak - anak perempuannya / cucu
tanpa terlebih dahulu meminta persetujuan dan mereka. Hal imi

]]Efﬂltlpu&llll}'ﬂ

memberi makna bahwa dalam status “gadis " sang anak perempuan
yang menyebabkan bapak atau kakek mempunyar  hak  ibar
tersebut. Sehingga persetujuan si perempuan yang “masth gadis”
tidak diperlukan. Lebih lanjut  menurut  Syali'iyah hak ihar

tersebut berlaku apﬂbilﬂ' £

19 Al-Shan’ani, Subul al-Salam, Jilid 111, (Bandung: Maktabah Dahlan,

tth), h. 119 1
" gl-bikr adalab sebutan bagi perempuan ¥l

dalam perkawinan yang sah.
i Mmﬂﬂl’}:;lid al-Khin. Loc.cit. Wahbah Zuhaili, fec.en.

1 belum pernah terikat
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|. Tidak ada permusuhan  antara ayah  dengap,

peren'upuannyn.

Anak perempuan tersebut masih gadis,

[

3. Sang calon suami mampu membayar mahar (mijy;

mahar mitsil).

Dengan demikian dipahami  bahwa terjalinnya hubyy
yang harmonis antara ayah dan amak  perempuannya,
menguatkan  kepercayaan sang anak terhadap ayahnya "’Pﬂhé
menyangkut perkawinan. Perkawinan adalah perkara  besar lmhi
ayah lebih dgapat  dipercaya dalam pengambilan  kepu
perkawinan. D1 samping hubungan yang harmonis  antag|
keduanya, perempuan tersebut berstatus gadis. Secara um
perempuan yang masih gadis, cenderung malu mengungka

perasaannya secara terbuka untuk menikah. Oleh  karena

LA

kearifan bapak sangat diperlukan untuk memahami hal .

lainnya adalah kemampuan suami membayar mahar, minimal

perempuan yang dinikahkan tersebut ndak terzalimi dalam

perkawinannya dengan suami yang dinikahkan bapaknya tersebut.

Sementara  Hanafiyah berpendapat'’, kewena gt

dalam kasus ini adalah perempuan shaghir. Adanya hak o
menurut Hanafiyah melekat pada status perempuan yang |
kecil, tidak dibedakan apakah perempuan tersebut sudah P
menikah atau belum. Staws  gadis atau yang dustilahkan @

S thid..
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al-bikr tidaklah menjadi perhatian. Oleh karena itu, Jka s1 anak
perempuan masth kecil meskipun dia sudah udak gadis lagi, maka
ayah memiliki  hak {bar terhadapnya. Dengan  demikian jika
perempuan tersebut usianya  masih kecil  (belum mencapal usia
baligh), maka persetujuannya tidak dibutuhkan Malikiyah, dalam
hal ini lebih cenderung menggabungkannya. Menurutnya, walayah

ifbar ditetapkan atas perempuan yang masih perawan dan kecil.

Rontrovers: para fukaha tersebut mempunysi dampak yang
berbeda. Ulama yang  menjadikan gadis (hikr) sebagai alasan
adanya hak ihar bagi ayah atau kakck, berimplikasi setiap anak
perempuan yang masth gadis (bikr) baik yang masih kecil atau
sudah tua, maka bapak mempunyai hak untuk mengawinkannya

tanpa persetwjuannya terlebth dahulu. Persetujuan perempuan
hanya diperlukan jika anak perempuan tersebut sudah berstatus

janda atau udak bikr lagi

Akan tetapi ulama yang berpendapat bahwa kecil (
shaghir ) vang menjadi standar (alasan) adanya hak fbar, maka
konsekuensinya adalah bahwa ayah / kakek mempunyai hak
mengawinkan anak perempuannya atau cucu perempuannya tanpa
izinnya terlebih dahulu dengan syarat sang perempuan masih kecil
( shaghir ), tidak dibedakan apakah sudah pemah memkah atau
belum. Dengan demikian persetujuan perempuan mutlak diperiukan
jika sang perempuan sudah baligh.

Dalam kitab-kitab figh, ibar memang digambarkan
sebagai suatu hak istimewa yang dimiliki ayah atau kakek untuk
mengawinkan putsi - pulrinya tanpa meminta persetujuan mereka
terlebih dahulu.  Penetapan adanya hak ifhar im didasan kepada
dugaan bahwa ayah atau kakek selalu berusaha untuk yang terbaik
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Rertitik tolak kepada hadits Ibn Abbas ra. sebelumny, |
| ya secara hcrhu:i.in.” Perbedaan 1t terlihyg

. n
fukaha memahami
illat untuk penetapan adanya  hak

asan vang dijadikan ™
alnsan yang mazhab Maliki dan  Hage

bagi ayah atau kakek. Ulama

melihaat, bahwa illat adanya hak

Karena itu, ayah mempunyal wewenang mengawinkan  putrins
arens , B ) .

ijhar adalah kecil dan pergy

1 ' an meskipun  lanpa  izinpye
vang masih kecil dan perawa P |

Sedangkan bagi perempuan yang sudah baligh tidak  holeh

dipaksa menikah Sehingga perempuan janda vang masih ___.
maka wali dapat mengawinkannya 1anpa izinnya. Malikiyah dag
Hanabalah juga mendasari pendapatnya kepada qiyas.  Menury
mereka sifat kecil pernah dijadikan illat oleh syari” dalam persoalan
harta. Isyarat ini dipahami dan 0.S. an-Nisa® (4) ayat 6 sebagai

benkut :

o) T5aa30 1025 1t Al o 8 1,y 3y T2 el 1kl

e =
L T |

5 s LN = :."'-" I".ﬂfr' e l': —.r
o cansiadh GE OF o3 193 of 11y i) BT ¥y ¢
- - - - S :‘_I'_ . 3 " X "_-
L5 el Iyagih sl ) 1555 158 0T, TS (b O

“Dan wjilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk Kaws
kemudian jika menurwt pendapatmu mereka telah cerdas (Ponee
memelithara harta). maka serahkantah  kepada mereka A0
hartanya. dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih i
batas  kepatutan  dan Ganganlah  kamu)  1ergesd
f "‘?’"b‘iﬂ"fﬂkﬂmﬂ’ﬂ} sebelum mercka dewasa. barang 1P

antara pemelilara i) mampu, Maka hendaklah ia menahat ©

/
2]

“tbid, i ; ::"..'
Sazini, loc.cit Suyid Sabiq, foc. cit. Wahbah Zuhaili, foc.ci. Abd ol-Rohmaes
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(dari memakan harta anak vatim itu)

dan barangsi ]
_ . a ng miski
maka bolehlah ia makan harta i n et 2

| wenurut yang patut. Kemudian
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka hendaklah

kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan
cukuplah .1.’.’.’:.’:_ sebagai Pengawas (atas persaksian itu) "

Avat 6 surat an-Nisa' di atas, secara langsung memang tidak
berkaitan sama sekali dengan hak ijbar ayah. Ayat tersebut
menjelaskan jika ada anak perempuan yatim yang kaya, maka wali
yang mengurusi hartanya perempuan yatim  tersebut, agar
menyerahkan hartanya pada saat perempuan yatim tadi sudah
mencapal usia baligh. Artinya, wali dapat mengelola harta seseorang
yang masih kecil sampai si anak dewasa. Lalu persoalan harta
anak yatim ini kemudian dikiaskan kepada hak ibar ayah terhadap
anak perempuannya. Kalau dalam persoalan harta saja, sifat kecil
menjadi illat adanya hak perwalian, maka dalam persoalan mikah
pun lebih utama menjadikan kecil sebagai illat adanya hak
ifbar. Oleh karena itu ayah memiliki hak ijbar terhadap anak -
anak perempuannya yang masih kecil. Hak ijbar itu akan hilang
jika sianak perempuan sudah baligh

Sementara ulama Syafi’iyah berpendapat yang menjad
illat adanya hak ifbar adalah perawan ( hikr). Aruinya walayah ijbar
ada pada ayah aau kakek disebabkan anak perempuannya masih
perawan (bikr). Oleh karena itu perempuan yang masih perawan baik
masih kecil atau sudah tua, dapat dipaksa oleh walinya untuk
= cnikalt kipun tanpa izinnya. Namun perempuan yang
berstatus janda meskipun masih kecil, wali udak boleh

mengawinkannya kecuali atas izin anak perempuannya yang sudah
janda tersebut.
Konsep walayah ijbar  im juga dijelaskan oleh Ibn

dewasa tidak bolch dikawinkan
Taimiyah. Menurutnya perempuan

Dipindai dengan CamScanner



Menvyorot Perempuan Dalam Perkawinan

kecuali atas persetujuannya Akan tetapi  terhadap

kecil (shaghir) baik masih permwan (hikr) atau sudak

janda, maka bapak atau kakek tdak perlu memingy

putrinya itu untuk menikahkannya dengan lelaky lain. Penggy,

ini berdasarkan ijmak."’

Gl Al Ll | g gl Vg g 3 Wl B, S Bl Y e e e

ool RIS S g Cypaluaal planly o 50 Yy 3 Y U531 5ds a5 S g
Copaleaall lasls sl (gt gy 5 el g o

Artinya : Tidak boleh dipaksa wntuk menikah kecuali peremp
kecil yang bikr, maka bapak boleh mengawinkannya dan tidak pe

keizinan dari anak perempuannya it Adapun  perempuan ]
yvang berstatus janda (al-sayvib). maka bapak uatan selain hag
tidak boleh mengawinkannya kecuali  dengan  persetujuan
terlebih dahulu berdasarkan ijmak kaum mushimin. Begitu jugg
sebaliknya terhadap perempuan dewasa yang masih bikr, bapak
dan selain bapak tidak boleh mengawinkannya tanpa keizinannye
terlebih dahulu berdasarkan ijmak kawm muslimin,

Selanjutnya ITbn Taimiyah menjelaskan, pemberfakuan sifat kecl
sebagai illat adanya walayah ijbar wali juga herdasarkan quyas
yakni kewenangan bapak digiyaskan kepada berrasaruf terhad p
harta anaknya yang masth kecil. Sehingga bila anaknya sud .
mencapai usia dewasa, bapak tidak berhak bertasaruf terhadap hart
anaknya itu. Kalau dalam persolan harta saja, sifat (baligh) oew .
menyebabkan bapak tidak berhak bertasaruf. Tentu pembets ! _:
sifat baligh untuk melenyapkan hak ijhar wali dalam perka _L
lebih diutamakan.'® F
Dengan demikian hak jjbar wali itu hanya berlaku B%
anak yang masih kecil. Pendapat Ibn Taimiyah imi sejalan 55
pendapat Maliki dan Hanbali. Perbedaan antara  keduany3 f '
dalam memahami dan menafsickan hadits Tbn M"h'ﬁ

' fhn Taimiyah, Majose min Forawa. J0id IV, h 90-97
" Ibid., Jilid XXXI1, b 23 o
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sebelumnya. Maliki dan Hanbali  menjadikan kedua  hadis

dalil adanya hak ifbar
yang masth kecil. Sementary

tersebut  sebagai :
wali kepada perempuan

menurut Ibn Taimiyah, kedua hadits

tersebut,  tidak  dipaham;j scbagai  dalil  uniuk menetapkan

walayah ijbar bagi ayah atau kakek. Akan tetapr hadits  itu

menurutnya, dimaksudkan untuk  membedakan bentuk keizinan

antara  perempuan  gadis  dan janda.""  Karena, secara umum

dalam  persoalan perkawinan, sifat  malu lebith  dominan bagi

perempuan  bikr  (perawan),  karena itu dijadikanlah  sebagai

simbol perselyuannya dengan diam. Sementara perempuan yang

sudah  berstatus janda \sayyib),  sifat malu  udak  begitu
mendominasi dirinya. Karena itu persetujuannya ditandai melalui
penuturan (ketegasannya) untuk menikah kembali.

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa bagi Ibn Taimiyah
walayah ijbar tidak terletak pada kegadisan atau kejandaan
perempuan. Meskipun teks hadits menyebutkan bikr dan sayyib'
Walayah gbar itu ada dan terletak pada sifat shagir (masih
kecil). Hal ini berarti hak ijbar ayah ada pada anak perempuannya
yang masith kecil dan belum mencapai usia baligh. Jika anak
perempuan sudah baligh, maka ia dipandang dewasa. Jika anak
perempuan sudah dewasa, maka ayah tidak meiliki hak ijbar atas
dirinya. Ini berarti bahwa, kedewasaan seorang wanitalah (baik
gadis atau janda) yang melepaskan hak gbar wah. Oleh karena
itu, seorang janda yang belum dewasa, berpeluang dikawinkan
walinya dengan laki - laki lain tanpa sepengetahuannya terlebih
dahulu. Karena walayah ijbar i ada karena perempuan itu masth
kecil. Secara tegas ini berarti bahwa kedewasaan menghilangkan

& _d.- . e
" Ill;;hm beberapa hadits lain penyebutan janda kadang menggunakan

kata al-avvim.
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hak ”'f)d'l" wali. Karena 1 wah tidak  boleh mcngn s

irinva vang sudah dewasa kecuah dengan Pl‘rﬁf‘lu_umnnh
pl \ v h "

tidak berlaku sebalikya, yaitu wali boleh mengawinkan

vang masih kecil tanpa izinnya Karena  keadaan  mggy,
menjadikan ia  belum dapat mempertimbangkan kemagly
untuk dirinva. Jika putninya 1t sudah dewasa, kedewgg
menvebabkan ia mampu mempertimbangkan dan menentukag
IEI’hI;Ik untuk dirinva. Mengawinkan perermpuan dewasa tanpy
persetujuannya dapat menimbulkan ketidak bahagiaan dalam nmﬁ
tangganya.'’ Karena perkawinan yang dipaksakan terkadang fiqgyl
dapat mewwjudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah *Ii!
rahmah sehingga tuuan perkawinan tudak dapat dlwujud]‘l!
Lebih lamjut Ibn Taimiyvah memjelaskan, baligh dipahami w
kedewasaan berfikir yang dalam stilah  arabnya dj i
rusydah. Dalam fikih, balighnya perempuan  ditandai dengan
haid. Usia perempuan ketika mendapatkan haid pertamanya sanggi
bervanasi. Sekitar usia 9 - 15 tahun. Untuk batasan usia seperti

itu, seorang anak masih dianggap belum memiliki ke

yang baik untuk memilih yang terbaik bagi masa depannya

Oleh karena itu perlu intervensi orang tua untuk pemilihan
pasangannya. Dalam usia tersebut, anak dipandang  belum
untuk bertindak hukum,

Walau Ibn Taimiyah tidak menjelaskan  batas umur bagi
perempuan yang menyebabkan hilangnya hak jjbar orang tua (We |
Namun diyakini bahwa yang dimaksudkan adalah kede

berfikir. Orang yang dewasa tentu 1a sudah baligh, dan yang

baligh belum tentu dewasa dalam berfikir Baligh usianya dewas!

cara fikimya, inilah yang dimaksud dengan istilah rusydah.

————

1w ¥
Ibn Taimiyah, op.cit., h. 23.25
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Dalam hal ini, penylis Sependapat dengan Ibn Taimivah
Karena teks hadist tidak menyebut o

| f; : Secara tegas kegadi
sifat kecil sebaga; i) gadisan  dan

at adan ‘ is ; ’
WS Ll g i ) ’-l-:j LS S
hanya menjelaskan lentang bentuk perbedaan persetujuan  menikah
antara perempuan yang masih gadis dan janda. Perbedaan dua
bentuk persetyjuan i didasarkan kepada kebiasaan karena seorang
gadis malu benerus lerang, sementara janda lebih terbuka. Hadis
dr atas tidak menjelaskan lentang adanya hak istimewa ayah ( hak

ifbar ) terhadap anak — anak perempuannya.

Lebih spesifik Ahmad Azhar Basyir seorang tokoh ilmuan
asal Indonesia menjelaskan bahwa ayah memiliki hak mengawinkan
anak perempuannya tanpa persetujuannnya, harus memenuhi syarat

- syarat sebagai berikut :**

1. Laki-laki pilihan wali harus sepadan dengan gadis vang
dikawinkannva tersebut.

2, Tidak ada permusuhan antara wali mugbir dengan
perempuan tersebut.

3. Tidak ada permusuhan antara laki-laki calon suami
dengan anak perempuannya.

4. Calon suami sanggup membayar mahar secara tunai.
Laki-laki pilihan wali tersebut  dapat  memenuhi
kewajibannya terhadap isterinya dengan baik dan udak
dikhawatirkan akan berbuat  yang mengakibatkan

» ir.  hukum Perkawinan Islam. (Yogyakara
Abmad Azhor Bsyit o) b 55

Bagian Penerbitan Fakultas Hukum
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n antam
Menurut penulis, adanya kesepada PErCmm.

nu-mpcngnmhi keberlangs

dengan pasangannyd sangal

perkawinan Semakin sepadan pasangan suami 1sten, semakin g
AW b

perpisahan Keberlangsungan |1t-rknwimm juga didukge.
ruang : .

dengan terjalinnya hubungan yang balk H,“mm "
perempuannya Dalam hubungan yang batk antara  kedygy,
terjalin  kepercayaan yang kuat bagi perempuan  bahwa
pasti memilihkan jodoh yang terbaik untuk dinnya, Bukan

udak ada permusuhan antara orang {ud dengan anak, juga .;--.5
ada permusuhan antara perempuan dengan calon pilihan anakn :
Serta kemampuan calon  suami memenuhi kebutuhan ekonomy
membahagiakan isteri lahir batin. Bila semua  persyaratan i
terpenuhy, maka ayah berpeluang mengawinkan anak perempuan
dengan laki-laki pilihannya meskipun tidak meminta persetujuan
anak perempuannya tersebut. Akan ietapi jika sebaliknya, maka
avah kehilangan hak ijharnya terhadap  anak  perempuannya
tersebut.

2. PERSETUJUAN PEREMPUAN DALAM PERATUR N
PERKAWINAN DI INDONESIA

Di Indonesia  ada aturan khusus yang mengatur tentliig
perkawman yakni UU NO.1 tahun 1974. Menurut undang — undang
perkawinan ini, wali merupakan syarat dalam perkawinan, (&P
dalam kaitannnya dengan hak ijbar, undang — undang ini et
berdasarkan  atas  persetujuan  kedua belah  pihak (8K

mempelai). Hal ini tercanum dalam pasal 6 aym 1 UU NO
Tahun 1974

m PH‘I m“ﬂ AwWInan, Dalam Fﬂﬂﬂ! &
Winan didmrkan alns F‘El‘ﬂﬂﬂlju;u Iu‘:dllﬂ
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mempelat. - Hal ini berarti  bahwa menyangkut perkawinan,
persetujuan dan calon suami dan calon isteri mutlk diperlukan.

Karena perkawinan menyangkut  dua pihak, yakni laki-laki dan

perempuan.

UU Perkawinan NO.1 tahun 1974 dalam pasal 6 ayal 1 im,
tidak  membedakan antara laki — laki dan perempuan. Baik laki
laki atau pun perempuan sama — sama dibutuhkan persetujuannya
dalam perkawinan. Jika menyangkut perkawinan  persetujuan
keduanya baik lakiy - laki atau pun perempuan mutlak diperlukan
Perkawiman dapat dibatalkan bila dilaksanakan tanpa persetujuan
pthak - pithak yang bersangkutan. Oleh karena itu kemungkinan
tenadinya perkawinan tanpa persetujuan perempuan sangat Udak

dimungkinkan.

Penetapan adanya persetujuan dari perempuan agaknya
berdasarkan saddu al-zara’i’’ Menutup berbagai kemungkinan
negatif yang bisa muncul dari perkawinan yang tidak disetujui

perempuan atau yang tidak diketahui perempuan. D1 samping 1u

adanya persetujuan dari pihak perempuan juga dapal menjaga

kelanggengan hubungan aniara ayah dan anak perempuannya.
Tidak semua perempuan yang dapat menerima perjodohan dan

tuanya. Bagi perempuan yang menerima segala keputusan
orang :

, maka konfhk antara
orang luanya termasuk calon pasangannya

- bentuk frase (/dhafah) yang terdini
P J m:rup?::.ﬂ Secara etimologis kata saddu berarti
dari dua kata yaitu 5 um o rusak dan menimbun lobang. Sedangkan al-
menutup sesuatu yang m{i;im} AR berarti jalan, sarana (wasilah), dan sebab
zari‘ah adalah kata bends al-zari ‘ah adalah memotong

i ushuli, saddu :
terjadinya sesuatu. Dthn:;m‘;ﬁnn untuk menghindari kerusakan ;r:r::;:u:.
julan Tepry e (VS bbas al-Qarafi, Tangih al-Fusul fi 1lm al-Ushul, dalan
Syihab al-Din ::;::}‘? : ¢ al-fslami,(Syirkah al-Aris i
kitab digual al-Marj

al-Akbar M ﬂl—ﬁ;fﬂs
Kumbiutar.gt), h. 679 thrahim ibn Musa al-

Lakhmi al-Gharnati al-Maliki la;l-
i ] juz 3, h
Syathibi), al-Muwafagqatfi Ul al-Figh, (Beirut Dar al-Makrifah, 1), juz 5. h
yathiba), ai-
257-258

Dipindai dengan CamScanner



Menvyorot Perempuan Dalam Perkawinan

orang tua menyangkut perkawinan dapat dihindarkan Akan
bila perempuan  tidak menyehiul keputusan nynhnyy
diyodohkan karena tdak meminta  persetujuannya, makg
peluang permusuhan antara  orang fua dengan  anaknyg 4
Tentu hal ini tidak diingikan oleh orang tua dan anak. Ojepy
i, undang - undang perkawinan mensyaratkan
perempuan dalam perkawinan. Im sejalan dengan kasys™
perah terjadi pada masa rasul sow. Suatu ketika | |
perempuan datang kepada Nabi  mengadukan  perihal ﬂw
vang mengawinkan dirmya dengan scorang laki ~ laki W
ayahnya, sedangkan ayahnya tersebut tidak .

persetujuannya terlebih dahulu soal calon suami yang dipilibkgy
avahnya tersebut, Setelah mendengar pengaduan pm:nq:.:'
tersebut, Nabi kemudian memben kebebasan kepada perempyg
tersebut  untuk  menolak  perkawinan  yang dilangﬁum.!
ayahnya itu. Di akhir pengaduan tersebut, perempuan itu kcm
menyatakan kepada Rasul saw. bahwa sebenamya dirinya tida
menolak pilihan jodoh dan ayahnya itu, hanya saja 1a menyayangks

tindakan ayahnya vang tidak menanyakan kesedian dirinya

calon suami pilthan ayahnya tersebut.

Dari dialog vang terjadi antara nabi dan scorang peremg
vang dikawinkan tanpa persetujuannya di atas, maka dapat
simpulan bahwa scpatutnya seorang ayah menanyakan kes ! .-
anak perempuan tentang calon pilihannya, karena sang * .
perempuan terlibat langsung dalam perkawinan, sedangkan ay¥it
tidak. Perlunya persetujuan perempuan inilah yang kemudian &
oleh UL Perkawinan NO.1 Tahun 1974 yang kemudian dica
dalam pasal 6 ayat 1 nya bahwa perkawinan didasarkan |

** Al-Shan'ani, loc.cit,

29
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persetwmyuan  dari laki-Jaki dan

Perempuan.  Jika rsetu;
- . : uan
perempuan  tidak didapatkap b

walaupun ayahnya menyetujuinya,
ak dapa dilungsungkuﬂ. K
persetujuan Perempuan yang .'tmrsmlgkumﬂ dapat
terhadap perkawinannya,

maka perkawinan 1id
arena memadakan

berdampak buruk

3 M “rvi
embongkar Diamnya» Perempuan Sebagal Tanda

Persetujuan Perkawinan

Perjodoh: oL .
erjodohan masih memadi permasalahan klasik vang lerus

menveruak pada era modem, perempuan - perempuan masa kini

menolak  perjodohan yang dilakukan orang tuanya, apalagi tanpa
perselyuan dengan alasan zaman, Kisah Siti Nurbaya diajadikan
alasan jika perjodohan hanya identik dengan prediket kuno dan
primuuf. Kondisi ini menggambarkan bahwa menanti jodoh vang
datang atau dipilihkan orang tua bagi perempuan adalah biasa.
Menernma begitu saja lelaki yang menjadi suaminya, tanpa meminta
persetujuannya  adalah  lumrah. Terasa aneh jika ada perempuan
yang menentukan sendin  calon suaminya. Perempuan seperti itu
dianggap masyarakat sebagai perempuan yang tidak benar dalam

norma adat, budaya dan agama. Perempuan ketika itu adalah yang

dipilih untuk dimkahi bukan memilih untuk menikah.

Namun sckarang. realita zaman mulai berubah. Perempuan
~ perempuan masa kini tidak mau begitu saja menenma perjodohan
dan orang tanya. Jika orang memiliki calon jodoh untuk anak
perempuannya, maka orang tua mesti mendiskusikannya dﬂl'ltgan
anak perempuannya tersebut. Jika perempuan mensetujui pilihan

maka perkawinan bisa dilaksanakan. Akan tetapi pka

orang tanva,
r tudak dapat dilanjutkan.

scbaliknya, maka rencana perkawinan

Dipindai dengan CamScanner



Menvorot Perempuan Dalam Perkawinan

Persctujuan  perempuan untuk  dinikahi atau dimikahkgy,
mutlak diperiukan. Diamnya perempuan tidak cukup memy

bahwa ia menerma per)

odohan yang dialkukan orang tua untghal

Rahkan di masa kini, biasa saj perempuan Yang mencar;

calon pasangannya. Lalu memperkenalkan calon jodohnyg e

orang tuanya. Masvarakat dalam hal mi, mulai mentolerang; 4

ar bila perempuan juga aktf men.

menerimanya, bahwa wa)
menentukan jodohnya sendin. Karena perempuan itu sendir

akan melakoni perkawinannya. Perempuan dan laki-laki dalap,
in1 memiliki hak yang sama menentukan sendin pasangannya segys
dengan kritena  vang mereka idamkan. Peran orang tua  dalam “

ini hanya membernkan restu dan mengawinkan.

Hal ini menggambarkan peran wali dalam perkawing
mengalami  pergeseran  karena  ragam kondisi  sosial !

mempengaruhinya. Dulu, menentukan calon pasangan perempun

diserahkan sepenuhnya kepada orang tua. Jarang sekali muncal
reaksi penolakan dari anakperempuan atas jodoh yang dipililkan
orang tuanya. Karena perempuan pada wakw 1w belum
terkontaminasi dengan dunia luar, berpendidikan rendah, tidsk
terlibat kegiatan politik, interaksi terbatas pada keluarga inti dan

4 o=

sebagainya. Kini, perempuan berpendidikan tinggi, niemiliki
berinteraksi dengan banyak orang, perubahan gayd

masyarakat, bahian terlibat dalam peran politik di wilayah publl
Hal ini tentu sangat mempengaruhinya dalam menentukan "--fj:
pasanganys.  Perempusn menmjadi  berani  menyaSiS
keinginannya secara terbuka tentang laki — laki yang ber
menikahinya. Perempuan tidak lagi malu-malu menyatakan (€
laki-laki yang diinginkannya  menjudi pasangan. ¢
memiliki keterbukaan sikap, pemikiran dan - pilihan tentang 1618
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jodoh dan pemikahan dengan sapy harapan juga tujuan yakni

kebahagian dan kulnnggcngan dalam perkawinan.

I . ] = . - - s
Mencermati realita ini, maka ayah seoalah kehilangan hak

i .
irbarmya terhadap ang e . ’ 5 .
joarmya terhadap anak Perempuannya, Karena hak ithar dipahami

sebagar hak  vang  dimilik ayah untuk mengawinkan anak
perempuannya tanpa perlu terlebih dahulu memintai persetujuan
anak perempuannya tersebut. Ayah tidak boleh mengawinkan anak
perempuannya  secara  diam - diam. Namun sckarang adalah
kemestian memintai pendapat perempuan tentang calon suami yang
dipilihkan ayah untuk dirinya. Hal ini dimaksudkan agar tidak ada

kesenjangan vang muncul di antara dua belah pthak antara laki-

laki dan perempuan dalam mengharungi bahtera rumah tangga.

Hemat penulis, walayah ijbar dalam konsep fikih tidak
dimaksudkan membatasi perempuan dalam berpendapat, apalagi
membatasinya dalam perkawinan. Hal ini semata-mata ditetapkan
syarak demm kebaikan perempuan juga. Karena kasih sayang ayah
yang tak mungkin menzalimi anak - anaknya. Meskipun dalam fikih
tradisional perempuan dapat tidak dimintai persetujuannva dalzm
perkawinan oleh ayahnya. Namun disyaratkan  bahwa teralin
hubungan yang harmonis antara ayah dan anak perempuannva
tersebut. calon yang dipilihkan orang tua adalah yang sepadan
dengan anaknya, dan diduga kuat dapat membahagiakan sang
perempuan. Atas dasar inilah maka ayah dapat udak meminta
persetujuan  anak perempuannya tersebut, jika sang ayah
bermaksud menikahkanya dengan laki — laki pilihannya, Syarat
lainnya adalah usia yang masih kecil atau belum baligh. Orang yang
usianya masih kecil, dalam pandangan syarak belum  dipandang

cakap hukum. Karena itu ayah dapal mengmnbil  alih  untuk
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memilih calon jodoh yang terbaik bagi anak perep,

terutama menvangkut perkawinan.

Di Indonesia berdasarkan UU Perkawinan NO. | Tahyy, |
tidak dibenarkan terjadinya perkawinan pada usia yang mag, j
vakni pada usia di bawah 16 tahun bagi perempuan dan usiy dib:.i
19 tahun bagi laki-laki. Pasal 7 ayat | UL Perkawinan No) 4 Taid
1974 menjelaskan perkawinan hannya dinzinkan bila prig Mc$
umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai 16 tahyy Py
umumnya perempuan pada usia 16 tahun sudah baligh* p&f
ayat benkutnya pasal 7 ayal 2 menjelaskan dalam by
penyimpangan dalam ayat (1) pasal ini dapat minta dispenay
kepada pengadilan. Jika dikaitkan dengan perkawinan, persetujug,
perempuan adalah kemestian baik perkawinan itu terjadi g
perempuan tersebul masih kecil, sudah baligh, sudah 16 taly
atau lebih dari 16 tahun. Maka dalam realitanya di Indonesia, tidsk

ada perempuan yang dikawmnkan oleh orang tuanya tanps

persetujuan dan anak perempuannya.

C. PENUTUP |
Dalam konsep perkawinan Islam, persetujuan perempis

dalam perkawinan bersifat  anjuran. Bila ayah bermaksd
mengawinkan anak perempuannya, ayah boleh tidak mﬂ“hi
persetujuan anak perempuannya untuk dikawinkan. Denganh i
antara keduanya (ayah dan anak perempuan) terjalin hubungi? I
harmonis, calon yang disandingkan sepadan dengan p¢

tidak ada permusuhan  antara  perempuan  dengd!

X ”H.?Ifgh bagi perempuan ditandai dengan datangnya had U-‘ﬂ: pe
kali haid bagi perempuan sangat variatif berkisar antara usia Y ‘“h.”ﬁ
12 tahun. Pada umumnya pada usia 15 tahun perempuan sudal paligh
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pilihannya, serta laki laki tersebut mampu memenuhi kewajibannya
sebagai suam terhadap isteninya lahir batin.

Dalam aturan perkawinan di Indonesia, berdasarkan pasal 6
ayat 1 UU Perkawinan NO.1 tahun 1974 persetujuan perempuan
mutlak diperlukan, Perkawinan dapat dibatalkan bila perempuan
ndak membenikan persetujuannya. Keterlibatan perempuan untuk
menyatakan kesetujuannya dalam perkawinan merupakan priontas
dan persyaratan perkawinan.

Realitas  sosial masyarakat Indonesia juga mengalami
perubahan. Para orang tua tidak lagi mencankan jodoh untuk
anaknya. Juga udak mengawinkannya tanpa persetujuan
perempuan, Tetapi cenderung menyerahkan pilihan pasangan hidup
itu pada putra putrinya, dengan asumsi bahwa mercka lebih tahu
apa yang terbaik bagi diri dan kehidupan mercka kelak. Orang tua

dalam hal ini hanya memberikan restu lalu mengawinkan.
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TUDUHAN PENODAAN KEHORMATAN
PEREMPUAN TERHADAP SUAMI

A. PENDAHULUAN

Adalah  kewajiban  bagi pasangan suami isteri untuk
menjaga kehormatan dalam rumah tangganya. Pelanggaran atau
penodaan kehormatan dalam hubungan suami isteri adalah hal vang
msta dan sangat keji. Tindakan penodaan kehormatan ini baik
dilakukan oleh suami atau dilakukan oleh isteri, dipandang buruk
oleh agama manapun juga, juga dipandang buruk oleh masvarakat
dimana saja. Oleh karena itn wajar saja, apabila salah satu
pasangan melakukan pelanggaran kehormatan dalam hubungan
perkawinannya, maka hubungan perkawinan tersebut  menjadi
rapuh bahkan hancur.

Dalam Islam penodaan kehormatan dalaom  perkawinan,
diistilahkan dengan /i ‘an. Li ‘an adalah tuduhan perzinaan oieh suami
terhadap isterinya, dimana 1a tidak memiliki bukti kecuah dirnya
sendiri dan isteri menolak tuduhan perzinaan tersebut. Dalam hal im
suami melakukan tuduhan penodaan kehormatan terhadap istennya

sendiri. sementara isteri menolak tuduhan penodaan  kehormatan

atas dirinya tersebul.

Dalam ketentuan fikih, tuduhan penodaan  kehormatan
terhadap perempuan, maka tuduhan penodaan kehormatan itu mesu

dibuktikan dengan empat orang saksi. Jika wduhan penodaan
kehormatan itu tidak dapat dibuktikan dengan cmpat orang saksi,

B L. i betul — betul melihat peristiwa perzinaan isterinya
tersebut, maka suami dapat melakukan sumpah /i ‘an atas tuduhan
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kehormatan terhadap isterinya tersebut. Carany,

penodaan
an nama Allah sebanyak empat kali dan yap

hersumpah deng
at Allah akan menimpa diri

muduhan  zina 1w ditolak oleh isterinya, maka isteri dalam h“

bersumpah seperti sumpah
atas nama Allah dag

kalinya lakn inya Jika ia berdugg,

juga mesti vang dilakukan sygp,

Yakni isteri bersumpah empat kal

sumpah kelima kemarahan Allah akan menimpa dirinya Py

suaminya yang benar. |

Secara khusus persoalan ini diatur dalam Q.5. an-Nur aya§.
o dan didukung beberapa hadis yang melatar belakang '“W
Nash al-Qur’an dan sunnah 1tu nnndn.sl;npg.h

- jelas meliha

avat tersebut.
bagaimana scharusnya sikap suami yang jelas

isterinya berzina, sementara ia tidak dapat menghadirkan empat

orang saksi sebagai buku perzinaan isterinya tersebut, kecush

dirinyva sendiri.
|

Oleh fukaha™ Q.S. an-Nur ayat 6 - 9 tersebut ditafsirken

hanya terbatas pada tuduhan penodanan kehormatan para suami yit
tidak mampu menghadirkan saksi ketika ia melihat Isterinya hcm-zi
Sehingga bila seorang isterl yang justeru melihat suaminya berzik
maka tuduhan penodaan kehormatan terhadap suaminyd 8
tidak disebut dengan [i'an.

Padahal realitas menunjukkan bahwa, tuduhan peneEE
kehormatan dalam perkawinan, dapat terjadi pada suami, JUg*
isteri. Dalam kasus seperti ini--isteri menuduh suaminya berzif™
Qur'an belum memberikan jawaban tegas. Sementard P"‘E
fukaha’ terkait tuduhan kehormatan oleh isteri terhadap suamit®
tidak mengakui tuduban dari perempuan terscbut sebagd! Hong
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kesan tindakan perempuan, pernyataan, dan sikapnya tidak diakui.
Perempuan  seolah  makhluk vang udak perlu  didengarkan

suaranya dan pendapatnya, meskipun itu adalah benar. tentu hal

seperti i bertentangan dengan prinsip syari'at Islam

Oleh karena itu perlu penclusuran lebih jauh dan mendalam
mengenai pengertian kata “azwaf " dalam Q. S, an-Nur ayat 6
tersebut. Apakah kata “azwg; " mengandung  pengertian suami saja,
atau juga meliputi arti isteri, atau mengandung makna pasangan.
Permasalahan ini dipaparkan lebih lanjut  dengan meneliti ayat-ayat
al-Qur'an dan hadis — hadis yang herkaitan dengan  permasalahan

tersebut.

B. PEMBAHASAN
I. SEJARAH PENODAAN KEHORMATAN

PERKAWINAN DALAM ISLAM

Di dalam fikih ada dua istilah yang dipakai untuk wduhan
penodaan kehormatan terhadap perempuan, yakni gazaf’ dan li ‘an.
Isulah gazaf digunakan untuk twduhan  penodaan  kehormatan
lerhadap perempuan lain atau perempuan bukan ister. Kasus inmi
pernah tegadi pada diri Aisyah yang dituduh melakukan penodaan
terhadap kehormatannya dengan Salwan. Akan tetapi wduhan  ini

! Qazaf secara etimologi berati menuduh, melempar, dan menyakiti
fengan kata-kata. Ulama fikih menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
gazaf adalah menasabkan seorang anak kepada laki — laki lain atau memutuskan
keturunan seorang muslim. Apabila sescorang mengatakan kepada orang lain,
“engkau pezina.” “engkau anak zina." Alau “engkau bukan anak ibumu ™ Maka
seluruh  ungkapan ini discbut dengan qazaf. Ulama Hanafiyah  menyatakan
bshwa ayat {i‘'an menasikh keumuman ayat gaza/ karena  mengingat urutan
turunnya ayat tersebut. Ulama lainnya berpendapat bahwa ayat /i’an mentakhsis
kewmuman ayat gazaf dan bukan menasikhnya sehingga kedua ayat itu artinva
menjadi : “setiap orang vang menuduh pevemptan bavik-barih berbumt zina sedang
ia tidak dapat mendatangkan empai orang sahal, skt for of:Aenakan hukeman had
kecuali suami yang menuduh isterinva sendivi, maka dipevlokiukan (i an. Wahbah
?-Uh.iﬁ, df-ﬁﬂ.i‘ﬂ“ alf-Munir ‘.-'.ﬂ ﬂi‘—ﬂﬂﬂhﬂ] Wi ﬂ”j'ﬂl‘f ol wii I.'I'-I"-IHH#‘"{I. ‘ﬂuinﬂ. i
Dar al-Fikr, tth,), Juz. Ke- XV, b 158
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sama sekali  tidak pemah terbukti kebenarannyy Ktﬂ
rasulullah saw atas  tuduhan  penodaan kehormargy |
isterinya  Aisyah,  kemudian  dijawab oleh  Ajjy),

firmannya dalam Q.S. an-Nur ayat 4 sebagai berikuy
A N » : = "--‘ — :‘ -! : Al IJ’
. :‘u _:,_.,..J.!.—._-u .!FA‘_I‘ ?-HJL ]_’JL _,.J ;—I L.T.-LL-:A.:-_.:Jl U}:; .

4

] sma o - im -
- ¥ Lt.J._J1 ol st 11 15
U_,.i.ru r.l- : IUREY "J-I""['J J'L‘i-"ij

drtinya ... dan orang-orang vang menuduh WaRiia-wanjgy }I‘!
baik-baik berbuat zina dan mereka tidak mendatangkan eMpat ot
saksi, Maka deralah mercka (vang menuduh i) delapan f’"""ml
dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buar Ie'hn.ﬂ
lamanya. dan mereka itulah orang-orang vang fasik 1

Ayat milah yang dijadikan legalias dalam masalah w
Yakm twduhan penodaan kehormatan yang dilakukan sescorang
lerhadap perempuan vang bukan sterinya.  Artinya tudubag
penodaan kehormatan 1tu terjadi di antara vang bukan pasa“1
suanu 1slen. hika tuduhan seperti im terjadi, maka  kepada il',!
penuduh  berkewajiban membuktikan tudubannya dengan Eﬂl‘é‘
orang saksi, jika tuduhannya tersebut tidak terbuku, maka kepads
si penuduh tersebut dikenakan sanksi jilid 80 kali. Di sampifg
sanksi jilid 80 kali, s1 penuduh juga dikenakan sanksi tambat ;
vakni kesaksiannya udak dapat diterima selama - lamanya.

Sedangkan, apabila wdubhan penodaan  kehormatan
dilakukan oleh suami terhadap isterinya sendiri, maka inilah ¥
dikenal dengan istilah /i ‘an. Kata /i ‘an merupakan bentuk md

dan kata laa ‘@ na ( 2= ) yang berarti saling melaknat. @
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katanya adalah  al-la'nu. Secara etimologi berarti sfuh 4 slay! 2

ang  berari  menia : .
yang mauh - atau  jauh dari rahmat  Allah. Secara

terminologi /i ‘an didefenisikan dengan  redaksi yang beragam

oleh fukaha.” Ulama mazhab Hanaf; dan Hanbali mendefenisikan

li'an  dengan persaksian kuat dar; pthak suami bahwa isterinya

berbual zina vang diungkapkan dengan sumpah yang dibarengi

vang ditanggapi dengan kemarahan dari pihak
isteri. Ulama Malikiyah mendefemisikannya

dengan lafal Ji‘an,

dengan sumpah suami

yang mushm dan cakap bertindak hukum bahwa ia  melihat

isterinya  berbuat zina atau ia mengingkan kehamilan isterinya

sebagai hasil pergaulannya dengan Isterinya itu, kemudian isterinya
itu bersumpah bahwa tuduhan tersebut tidak benar sebanyak empal
kali di hadapan hakim, baik nikah antara suami isteri itu nikah sahih
atau mikah fasid. Ulama Syafi'ivah mendefenisikan /i ‘an dengan
kalimat tertentu yang dijadikan alasan untuk menuduh isteri berbuat
zina dan mempermalukannya atau mengingkari kehamilan isteri
sebagai hasil pergaulannya dengan isten tersebut

Ragam defemisi /i ‘an yang diungkapkan fukaha’ di atas, tetap
mengacu pada maksud vang sama, yakmi  /i‘an adalah wduhan
perzina lerhadap istenn atau tdsk mengakw anak vang dilahirkan
isterinya sebagai anaknya, sedangkan ia ndak mempunyai saksi atas
tuduhannya tersebut dan isten tidak mengakui perbuatannya, maka
masing — masing suami isten tersebut harus bersumpah dengan nama
Allah sebagai berikut : Pertama, suami bersumpah dengan nama
Allah sebanyak empat kali dengan diiringi dengan sumpah kelima
laknat Allah akan menimpa dinnya jika ia berdusta. Kedua, 1sten

‘ al-Raghib al-Aspihani, Mu jam Mufradat Alfaz al-Que ar, (Beirut - Dar

al-Fikr, tﬂt h. 471 _— Islar i Adiltarhy, (Beirut © Dar al-Fike, (ih),

Jilid v, b 238
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bersumpah dengan nama Allah sebanvak empat kali. Kemudiag pady
sumpah kelimanya i mengucapkan kata — kata kemarahan Allah
akan menimpa dirinya jika suaminya yang benar dalam  tuduhgy
tersebut.’

Dari gambaran yang diurai fukaha™ di atas, dapat diketahy;
bahwa ada dua penyebab /i ‘an. Pertama, suam menudub istering
melakukan penodaan terhadap  kehormatannya dengan  berbug
zina., Kedua, suami menolak kehamilan isten atau menolak nasah
anak yang dilahirkan oleh istennya tersebul. Dalam  kasus  suamy
menolak kehamilan istennya  atau  suami menolak  status  anak
yang dikandung 1stennya, maka gans ketwrunan s anak tidak
dapat dihubungkan kepadanya. Akan tetapy dihubungkan  kepada
ibunya saja. Penolakan suami atas status anak, harus segem
dilakukan sesaat setelah isteri melahirkan. Akan tetapi bila
penolakan status anak dilakukan setelah itu, penolakan tersebut
tidak dapat diterima.  Akibatnya anak  tersebut  merupakan
katurunannya. Karena scbelumnya suami diam saja. Namun imam
Abu Yusuf dan Mubammad ibn Syaibam’ mentoleransi  masa
penolakan status anak 1tu sampai masi nifas (sckitar empat puleh
kari — 60 hari). Oleh karena itu jika suan diam saja pada penode
nifas isterinya, lalu masa nifas it pun beralu, maka penolakas
suami terhadap status anak terscbut ndak dapal ditenma
Konsekuensinya status anak tersebul tetap dihubungkan nasabnyd
kepadanya. Ulama mazhab Maliki mensyaratkan dua hal dlalar
pmalahutmubm.'* Pertama, suami Udak melakukan hubungt®
scksual  dengan steninya  sclama  masa  yang diduga 0
menyebabkan kehamilan, yaitu satu kali haid Kedua, |
P

: Wahbah al-Zubaili, af- Tafsie al-Munrr, loc vl
._w Zahaily, aol-Figh al-tolomi Wa Adiflothe, loccit
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terhadap status anak tersebut, dilakyyan sebel

Kalau suami diam saja tanpa  alagan ]
Sampai  anak o
bahur

walaupun satu han, maka penolakan  syarm;
ml tds
cuami dikenakan hukuman tuduhan

dera. Ulama mazhab Syafi'iyah’

l elm

anak. Dibolehkannya penolakan setel
) sctelah anak ity gy bert
Uuan agar

tetaps
ulama mazhab  Hanafi dap Hanbal:®
bals tidak membao

lehkan

mduhan dapat dikemukakan Secara  mevakink Akan
3 an

penolakan anak setelah anak jiy lahir. Sebelumnys suami tidak
menyatakan bahwa anak iy adalah anaknya. Sekalipun melalu
isyarat, Misal 1a menenma ucapan selamat dar orang lain atas
kelahiran anak tersebut dengan senang hati.

Adapun dasar hukum pensyan’atan li'an tercantum dalam
Q.S. an-Nur ayat 6 - 9 sebagai benikut -

e rl-’, ‘,*'-’.-.' o -"-rl ¥ .- - a 'y
Sadel 33ug2d S ALT ) A oA & ohats it o

X -2 3¢ 4. 0 - T #  eiial
e M OISl @ Tl a8 S it G
3 T B

k |

== - ......f .o s - = "".."-', - e

M ik Al 335 of AT R 15535 @ ekl 5 O of
= - = L S - - - _""‘-"_".l'I
o OF ol Gl AT 22 Hl ildly; @ ZnaSi Gal )
o &
I odaall

menuduh isterinya (herzina),

Artinyg . "dan orang-orang yang
: ksi-saksi selain diri mercka

Padapqr mercka tidak ada mempunyai

—
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sendiri, Maka persaksian oramg it ialah empar kali h"”’"mpﬂ;,
dengan nama Allah, Sesimewithnmyva Dia adalaly Fermasuk Oray
orang vang benar. dan (sumpal) vang kelima: balwa lei'nen ,,”‘;fj;
atasnya, jika Dia Termasuk orang-orang vang berdista dan
(sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah atasnya fila suaminyq jg,
termasuk orang-orang vang hena

Secara  historis yang melatar belakangi turunnya ayat
adalah :’

iy
O ol paly ales g ke il s 00 Sie 451 pal iR dgal o (Dla O ol Gl e
)l Jgamy by b 5 3 an ) Al alu g Ade A s ) b gl
Jsbs plas g Adde il s ol Jand A0l Gaaily ity Ja ) 4 pal e Usa il
fonla il G134 5 Bdlal ) Gadly ey 2y JUa JUBE el A e Vi dly
OAS O & o 1R agal ) pa s ol s dle O30 5 o O3 2ad Gl g
Y D plad Ll Jo i pl g adde i Lo ) G jealtd Bl o
Caald il Latie g8 S LaSaal) Ol O Iy plas g e il Ll
L LB | fa Caal 5 SASYE dn g 01 ) oIR8 W gl g Al e 08 LS gt
phae g e Bl Lo ol JBE Ciladd oy s pagd b ¥ ClE D aa g
plases G )l (48 Gl i Gl b Gl Jal 4y Cala il L g B0
slys Geldlgly A sl IS (s e Yl ple gate s BB LS Culad

iclad
Artinya : dari Ibn Abbas. balhwa  Hilal ibn Umayyah menudih
isterinya  berbuat  zina  dengan  Syarik ibn Sahma' ~ yong
disampaikannya  kepada  nabi - Muhammad saw. Kata nabi
Kemukakanlah bukti ! jika tidak, kamu dihukum dera, Hilal bertanya
: Wahai rasulullah saw, apakah kalaw salah seorang di antara kité
melihat isterinya bepergian dengan  laki-laki lain - masih haris

mencari bukti lagi ? Nabi saw. Menjawab - harus ada bukti, jikd
tidak kamu dikenakan hikuman dera. Hilal lalhe berkata - Demi zal

yang mengutusmu dengan  benar, semoga Allah menurunkan @9

_._-—--";
* AL-Syaukani, Noil al-Authar (Being - Dar al-Fikr, vth), Jilid V1. B :ﬂ
dan Wahbah al-Zubaili, af-Tafi al-Munir, ap.cie, b, 153 serin I‘mlI.lh'.‘lll!-l-'ﬁ"Ia

al-Shabum, Rawa '/ itl-Barvirn al-Tafsie Avit al-Ahk e ] {M;Hlih .
Dar al-Fike, tth), 3ilid 11, h 79-80 al-Alkam min al-Qur'a

. 4
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a e BE_
, . 4531 by il
Kemudian ””'”' 1”“ ”"i*’f,lillféffl’ kedwanya (Hilal dun isterinya), lal
Hilal datang. kemudian ia bersumpah J;' ool va), lalu
, : wan. Kenudian rasulfuliah

saw bersabda Allah maha Tahu di antara kealiem
b "*"mf_,m:. ,R'.wu”f-:f;m H_“'””."-‘-' berdivi dan fhr-r.ﬂm*.fmﬁ I;:I:ﬁ J:::':
dan -"”"”::: . I-’ ’“; a . -‘I"'_*'*_*”f’”h yang  kelima,  orang berryak
menghentikannya dan ‘h rL'n‘f_: : Sesungguhnya sumpah yang kelima
i yang ”“'I”l'”f”‘””f lalu ia berhenti dan mymdur hingga kami
menvangka ta akan membatalkan sumpahnya. la Kemudian berketa
aku tidak akan  membuat cela kaumkn. Kemudian ia pun
melanjutkan sumpahnya... . Lalu Nabi saw bersabda - lihailah dia
itu, jika kelak 1a melahivkan bayi yang kedua matanya hitam seperti
bercelak, kedua pinggulnya hesar, dan kedua betisnva berisi, maka
it adalah anak Svarik ibn Sahma’. Ternyata perempuan itv
melahivkan bavi  persis  seperti vang dijelaskan oleh Nabi saw.
Nahi saw kemudian bersabda : seandainya belum ada keputusan
dari kitab Allah, tentu ada wusan antara aku dengan perempuan

il

Hadis kedua terkait dengan kasus yang menimpa Sahal ibn

; : : i
Saad vang menyaksikan isterinya berzina. Hadis tersebut adalah

dwwﬁﬂuqhmuummﬂ,m,uwﬂfanma-g
B o e JUib Juks i ol 4 gl o 9Tk Sl 43041 80 S Sy ) 4
mﬂwﬁm;ﬂ@ﬁ@uj}#dﬁiﬁ-sﬁ

. . i atl-Apfomi datang
Artinya : Dari Sahal ibn Saad. ”Hﬂiﬁ’- Wahai Rasulllah

kepada Rasulullah saw meninta pen ng laki — loki yang
saw bagaimana pendapatmu 1ERtang ‘“’tmr f apakah i bholeh
mendapati isterinya ditiduri laki — laki lai ".-f' frat Dumuah arau
Memburuhnya ? kemudian 51 Pﬂwuﬁ g {:": :mﬁ‘ 2 rasul saw
hukuman apa yang harus ﬂ!}'ﬂm"h"wpeh piengenaimu  dan
Memjawab  ; sesungguhnya dolo ﬂmmﬂnh caw  menceraikan
"emanmu”  Suhal berkata - falu rast

J;edlranyu. ; ——‘_——__—_________._

" Al-Syaukani, apcit., h. 6162
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Hadis lain datang dan Umar yang bertanys

Rasullullah saw tentang nndakan apa yang mesh d“ﬂkltkan
I

Sam

ketika ia melihat isterinya berzina. Hadis tersut adalah
A5 ATl el Uaal 3ag o) Gl il Jgae) by OO Jlae JB 4 -hi.,.a_,“u
Lalh dpy ol s e o Calar i () 9 e ol 2160 4 ) ey g g
ij;mui.;qﬂ Al Je a4y culil e dlilele ) Jdlglﬂ,u‘m*
VOB A1 Gl a ol Ll laad) o sty 083 g dlie gh g o
Al el ofiag oally Gl OllaS Lghic o le 2 ao lgule ';“*"5""-5"“"-'&'144&,
plaae o1y Lagrias (38 o 81 5a0s 2 o5 il SIS o)) 258 a1 1 gt g

Artinva : Dari Umar r.a dia berkata - “seseorang .-"rcfrmn}-” wahaj
rasulullah saw, bagaimana pendapaimn seandainya seseorang g
antara  kami menjumpai isterinva sedang berbuat zing, apa
rfndakannya ? jika ia berbicara maka ia berbicara lentang hql
besar dan jika ia diam saja berarti ia mendiamkan perkara besgy
pula. Nabi saw tidak menjawab.. setelah itu Umar datang lagi
menghadap Rasul saw dan berkata :  sesungguhnya  yang aky
tanyakan kepadamu telah terjadi. Kemudian Allah  memorunkan
ayat dalam surat an-Nur, lalu beliaw membacakan ayat tersebut
mengingatkan, menasehati. dan memberitahukan  bahwa siksaan
dunia lebih ringan dari pada siksaan akhirat. Dia berkata - Tidak,
demi Allah yang telah mengutus engkan dengan kebenaran, sava
tidak berdusta tentang istertkn”. Kemudian Nabi memangal
isterinya dan menasehatinye. Isterinya itu berkata : Demi allah yang
telah mengutus engkau dengan kebenaran, sesungguimya dia telah
berdusta”. Lalu beliau memulai pada suaminya, dan bersumpah
empat kali dengan naia Allah. Kemudian yang kedua beliau
menyuruh isterinya bersumpah pula.  Lalu beliau  mencerakan

keduanya .(H.R. Muslim)

Hadis hadis di atas menjelaskan bahwa kasus /i ‘an terjadi
pada beberapa sahabat Nabi saw. Namun mayoritas fukahd'
berpendapat bahwa latar belakang turunnya ayat 6 - 9 Q.S 2
Nur adalah karena penistiwva Hilal ibn Umayyah yang menudub

__l—l""-...I

" AL-Shanani, Subul al-Salam (Bandung : Muktabah Dahlan, vth), 05
1L, b 190-191
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an

aya melakukan  penodaan kehormatan bersa
\ ma

jstert Svarik
; . . Yank ibn

qalima Kisah Hilal 1itu  lebih dahulu  da kisah Uwa;

) : : ammr gpl-

ajlani. Dt Samping i, ayat juga mengisyaratkan bahwa  tuduha

‘ uhan

) dak terlepas dan .
gersebut 1 : ketentuan musyethacdalh (persaksian)

5 an E" LA “]k‘"gﬂku hﬂh“‘ﬂ IEI Im n
-. 5 I!tﬂnn r.

perbuat  Z1na, sebagaimana layaknya saks; Yang menyaksika
Slkan

perbuatan  zina atau  karena ada indikas; yang  menunjukia
u n

denmikian

REALITA ZAMAN

Adalah  kewajiban bagi setiap orang untuk menjaga
kehormatannya baik laki-laki atau pun perempuan. Terutama kepada
perempuan. karena perempuan vang tidak menjaga kehormatannya,
dipandang sangat buruk oleh agama dan masyarakat Menjaga
kehormatan bagi perempuan erat kaitannya dengan kelangsungan
keturunan vang baik. Jika perempuan tidak menjaga kohormatannya,
maka scuap anak yang dilahirkan olehnya tidak mendapat jaminan
nasab yvang dibenarkan oleh syarak. Karena itu penting bagi
perempuan  untuk  memelihara  kehormatannya.  Kehormatan
perempuan dustlahkan dalam  fikih dengan ra.!'-a‘nvt.-.u’.l:- w( aeadl ),
Banyak  sekali ditemukan ayat yang menyuruh manusia untuk
menjaga kehormatannya. Di antaranya adalah Q.S. al-Mukminuun
(23) ayat 5 - 7 sebagai berikut
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Menyorol Perempuan [alam Perkawinan ‘
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